
LAPORAN PENELITIAN

PELAYANAN YANG DIBERII(AN PAI\TI WERDIIA
TERHADAP ORA}IG TUA .IOMPO

DI SUMATERA BARAT

Oleh

Drs,W: ,r ; T li:i' )l''1 T1i(i\ lt'''

i,. i ir tr r\ l] 1i t'i l;t

Ketua fim Peneliti

Penelitian ini dibiayai oleh :

Proyek Operasi dan Perawatan Fasilitas tKlp padang
Tahun Anggaran 1992/1993

Surat Perianjian Kerja No. 008/pTSZ.HglN.Z.Zllggz
Tanggal 1 Juli 1992

INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG
1993

II(IT)

I

i

r

,i

I

I

I

i

I

i

I

l

L

I

I

I

I

:

i

I

l

I

l

I

l

D,t v /a



LAPORAN PENELITIAN

PH,ATANAII YANG DIBERIKAN PANTI WERDIIA

TERHADAP OR6NG TUA JOMPO

DI SUMTTERA BARAT

M iLIK tJPT PEgPUS Trr644 lJ lKlp pn D ANG
DTT€'.tr.r: TGL /( -f-
SUL-$F.?. H': E:lA /a I

I

KCiis:t

\o I, tJE. T a R,s 3 //
C/llL .,n

ANGGOTA TIU PE{EX,ITI

/

Pemblmblr'rg

Ketur Tln
Ing3ota

Dr' Aus 
"t"foi,utiftr;; ;,]:r'riiu'rTlirtoiiriv

Drs. DJusmrn 
I i( ;i:r !:,1t if j! 5!,j,

1. Drs. Agut Nun

2. Dre. Wlrdetul tAlnl

11



ABSTRAK
Sebagai salah satu hasil deni pembangunan adalah rre-

ningkatnya harapan hldup manusia. Sejalan dengan itu jum-
lah lanjut uslapun menlngkat kanena ketuaan menupakan sua-
tu proses alami yang tidsk dapat dlhindsri.

Usia lanjut merupakan suatu kelompok purna kanya yang
telah berjasa menyumbangkan jerih payahnya untuk keluarga,
masyarakat dan bangsanya dan sekaligus rnerupakan figun.da-
lam kaitannya dengan sosial'budaya bangsa. Untuk itu mere-
ka patut _dihargai, dihormatl, dlbahagiakan dan dltempatkan
sesuaj. dengan eksistensinya,

Psda umumnya parte lanjut usi-a /jompo tensebut dapat me

nikmati hani tuanya di lingkungan keluargo, namun sebaha-
gian dari meneka karene sesuatu sebab seperti tidak punya
keluanga zfamili yang dapat menampung mereka atau keluanga
mereka tidak sanggup mengurus mereka, juga , ada sebahagian
meneka karena slasan-alasan tertentu tidak mau hidup ben-
sama keluanganya menyebabkan mereka menjadi tenlantar.

Keterlantarsn para lanjut usia zjompo inl menimbulkan
permasalahan di tengah-tengah mssyarakat. Sesuai dengan
isi fasal 27 den 14 dari UUD 1945, serta keyakinan dan ni-
1ai-nilai budaya yang pnimus intempsnes meneka wajib disan
tuni. Da1am hal ini diperlukan suatu lembaga Kesejahtenaan
Sosiel yang dapat menangani mesalah mereka.

Lembaga Kesejahteraen Sosial yang khusus -menyantuni

pars lanjut usj.a dikenal dengan panti werdha atau lengkap-
nya Sasans Tresna Werdha. ( STtJ ).

Kehadiran STW memang sangat diharapkan oleh semua pi-
hak dan kenyataannya STW memang telah dapat menyantunl pa-
ra lanjut usia sebagai Warga Binaan Sosial ( wnS ) dengan
memenuhj. semua kebutuhsn hidup BS, yeng keberhasilannya
sangat ditentukan oleh layanan yang'diberikan petugas. Ba-
Eaimana bentuk dan proses Iayanan yanB diberikan petugas
untuk menentukan kebenhasilsnnya belum pernah diketahui se

iii

-- &



cara konkrit khususnya di Sumatera Barat.
Sehubungan dengan itu penulis ingin mengadakan Pene-

litian dengan judul 'rPelayenan yang Dibenlkan Panti werdha

Terhsdap Orang Tua Jompo di Sumatera BaPst".
Penelitian ini bersifat deskniptif bentujuan untuk me

llhat Bambanan umum tentang pelayanan yang dibeniken petu-
gas STw terhadap WBS dalam haI penempatan, pembenian fasi-
litas ( makan, pakalan dan kesehatan ), pemberian bimbing-
mentsl dan bimbingan fembinaan ketenempilan ekonomj,s pl3o-

duktif. .

Obyek penelitian ini adalah sTW yang ada di sumaters
Barat yaitu irTW Sabai Nrtt Aluih di Sicincin dan $Ir{ Kasih
Dayang Ibu di V Kaum Tenah Datan dengan populasi seluruh
petugas di kedua stw tersebut yang berjumlah 28 orang. Res

pondennya semua I,JBS yang mendiami 15 buah wisma yang ada

yang jumlahnya sebanyak 15O oran8, kemudian ditarik sampel

sebandinB 25 % secara random sehingga diperoleh sampel se-
banyak 42 orang. Data dikumpulkan dengan teknik wgwgIlc3rsr

data yang terkumpul diolah dengan mempergunakan rtrmus pro-
sentase dengan memperlihatkan hasl1 sebagai berikut 3

1.. Pelayanan yang diberikan petugas sTw dalam hal penempat

an hiBS dalam wisma sebahagian bessr wBS menjawab sudah

baik, kecuali dalam hal penetapan penempatan wisma ma-

sih ditentukan oleh petugasr
2, Pelayanan dalam penyediaan fasilitas makanan, pakaian,

dan kesehatan juga secara keseluruhan sudah baik, kecu-
aIi dalam hal gizL makanan petugas 'kurang;memperhatikan
unsur ini sehingga banu 1119 % saja makanan yang dirnh-

kan wBS memenuhi krlteria 4 sehat I sempurna.

3. Gambaran pelayanan petugas dalam pembelri.sn bimbingan

mental sudah baik, baik bimbingan agama, bimbingan ke-
masyarekatan msupun bimbingan masalah pnibadl dan waktu
pemberian ( frekuensi ) baru satu kali dalam seminggu

untuk bimbingan agama dan bimbingan kemasyarakatan.
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4. Untuk pelayanan dalam bimbingan dan pembinaan keterampil
an ekonomis produktif, STW ( petugas ) sudah memberj-kan

kesempatan seluas-luasnya kepada ldBS dengan Jalan menye-

diakan bermacem-mscam jenis keterampilan dan sudah dapat
diusahakan keseluruhannya. Namun demikian ditemukan ja-
waban sebahagian besar WBS merasakan keterampilannya ku-
rang bertambah dan usaha 1ni bagi mereka hanya sekedar
pengisi waktu saja.
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BAB I
PEL{DAEUIUAK

A. Later Belaksng Meraleh

Dalan kehllupan keluan3a, usia lanJut gg-r,upekcn fI-

3ur tenrcndirl deler kaltennya dengen soslaI bulaye beng

rtr mencke tenngruk golon3an yent patut dlhanglal len Ll-
honnati sesuei dcn3an eksirtenainya delam rtrete kcmaryc

rckaten. Dan d'alcm kehidupan nerlonal, usLr lanJut rncru-

paknn rwrber daya yent tck tennllal hsrganyt ecsugl le-
ngen pengetehuen dan pengelamen kehilupen yrnt dlmillkl-
tryer yent lepat dlmenfaetkan untuk meningkatken mutu ke-

hidupan meByenakc t kcecluruhannya.

Scbegcl salah eatu hasl1 dani pembengunen edaleh

umur harepan hidup menlngket. Sejalen lengan ltu Jumlah

usla lanjutpun menlngkat. Mcnunut sensus penduluk tehun

1980 dalsm buku Pcloman Pemblnaan Kesehaten Usia Lanjut

( 1990, heI. 2 ) dtkctekan 3

frsecena dcmografia rncnurut sensus tahun 1980r. Jum-
leh penluluk benuala ,5 tahun ke etas ! 7t?95 derl
keaeluruhan penLuluk ( t 11.r'19.000 JiFa ). Per-
klraen tahun 2OOO, JumlEhnya akan-meningkat men-
Jadi 9,99% darl seluruh penduduk ( 22.277.7OO Jl-
ie ) dengan umur harapan hidup 65 sampai 7o ta:
hunrl.

Penubahan daaer demognefi ini eken berpengaruh be-

san tenhedap berbagai aapek kehid.upan usle lanjut baik

secere lndlvldu meupun kaltannya dengan keluanga dan ma-

iXlpekat. Secare lndlvllu, pengaruh proses ketuean menlm-
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bulken benbagcl maseleh belk seccne fislk blologl-s, mcn-

tsl maupun soelel ekonomlnya. Dengen lcmikian keseJahtena

an eoeial tidak akan dapat tlwujudkan.

DaIam kondisl yent lemikLan meneka tltak ckan dapat

menolong dirlnya dan rnengharapken uluran tengan onang la-
ln untuk memecahakan masalahnya deml iteseJahtersan diri-
nya dan masyet3cket pala umumnye. Eal lni menghenlakl ads-

nya usaha-useha konknet dl bllang keseJehtcreen soslal bc

rupe pcnyetlean lcmbega-lembage pelayanan cosLel dan pc-

ningkaten lsyencn keseJshtenaen soslal
' Mclalui pembangunan bldang'keseJahteraan loslal yeng

dileksanaken dalgn rengke pembengunen naslonel, :khususnya

begt lanjut usla telah mcnampckkan hssil yang porltif.

Benbegai usaha telah dllakukan sepentl penlngkaten Jumlah

pantl, pembcnian bantuan lan penyantunen. Kebenhesilbn

inl bclun bisa dinlkmetl olch gcluruh lanJut ueln terlen-

ter dengan bcrbegai penmesrlehen yeng digendengnys.

Justcnu itu usahe pcnyantungn orang tua jompo terlcn

tar penlu dilenjutkan ten tltlngkatkan oleh semua plhak

ecbagaimane ditcgaskan Gsnls-Ganis Besar Ealuan fiegena T8

hun 1988 ( 1990, hal. 58 ) I

trPcmbcri.en bantuan den penyantunen bagi fakin mls-
kln, anek terlantan, yatlm platu, orent lanJut
usla yeng titak mampu, konban bencane elam lan mu
stbah lafnnya scrte netraUltttesl soelal bag,l mcl
ncka yeng tersesat tenus dilanjutken tan tllakaa-
nakan sebagai upays pemerinteh, lcmbaga-lembaga
sosle I den masYarakat . .. .. rl
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Dcngan demlkian Jeles bahwa pel-ayenan keseJahteraan

eoslal bagl orang tua jompo tldak MamPrr ytag 'meniedikan

mencka terlantnr muthlak dllakseneken sccant tenus-menc-

rus lan merupakan tanggung jawab bengama pcmerl'ntah, lcm-

bega eosiel dan masyeraket. Sebegal neellsaslnya bcrdascn

kan Kepres nomor t 49 Tahun 198, tentang Susunan 0rganlsa

si khususnya Dcpartemen Soslal R.I dan' PoIa Deser' Pcm-'

bangunen bldang KeseJeteraan Sosiel tenteng Polc Pcnangan

an Mesalett Masalstr, tcleh titetapkan wadah-walah dl mane

usahs kcscJahtergen sos1al diselenggnnakan yeitu benupe

Be1an Soslal ( Social I'IeLfare lgency ). Alapun wadeh itu

aialah Sasana Tnesna Werdha sebegal pelakeanasn pelayenan

kescjehtcnaan bcAi lanJut usia zjornpo scbegel Wan3a Blnean

sosial ( wes ).

Kchedlnan Sagana Tnesne I'Iendhs sebagei badan soslal

memeng sangat tlbutuhkan schubungen dengan' I pcrmeselahen-

permssalshen ysng dlhatepl pars lanjut usla zjonpo itu seg

dlri sebagal bcnikut 3

1. Maslh adanya sebahetlan pera lanjut usla/iompo hldup

dalem keadaan terlantan descbebksn merehe tldek mempu-

nyai bckal hidup, tidak mempunyal pekerjaanfcnghasil-

arrr tidak mempunyai sanak keluarga atau sanak keluanga

tldak msmpu mengurus meneka karena miskin.

2. Ketuaan akan membans kcmunduren' tcrutema kemampuan fi

sik yeng iapat menurunkan pelaanan-penanannya. Hal lni

aken dapat pula menimbulkan pcrmasalahan-permesalshan
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yang berslfat psikologis bagi pana lanJut usia terecbut.

,. Scbahegian darl psna lanjut usia masih ncmpunyai kemam-

pusn dan keinglnan untuk brproduksi. Pcrmasalahannye 3dg

Iah bagalmene memfungsikan tenaga lanjut usLa yant msslh

mempunyel kemampuen den keinglnen melsksanekan ke3leten

usahe produktif terscbut sesual dengan kemampuan lsn kon

l,l slnYa.

Eenyatasrr menunjukan bahwa titak semue orang lanJut

usla dapat menlkmati hari tuanya ti lingkungen keluarlsnlar

hal lnl disebabkan oleh bebenapa faktor antara lain keadaan

soslel ekonomi yang rewan, masalah kejiwaan menyebabken mc-

nula ( manusla usla lanjut ) tiaat mau tinggal bensama ke-

luanganya, terlantar karena memang tldsk mempunyai enggota

keluarga.

Berdesarkan hesi.I observasl dan wawancgra pGnulls d'c-

ngen bebenapa orang petugas dan pana hrBs ll , $asana Tneena

Ifendha ( SfW ) SaUai Nsn Alulh Sicincin dan STW Kasih Sa-

yaDg Ibu supanjant v Kaum Tgnsh Datsrr dari para lllBs dlde-

ngar keluhan-keluhan yeng iuta dlbcnarkan oleh petugas Sa-

sena yant Bempat penulls temul pala tanggal 25 dan.28 Pcb-

ruari 1gg?. Keluhan-keluhen itu dlLuJukan pada Pelsyenen

yang tlberikan petugas terhadap hIBS seperti maselah pemenuh

an kebutuhan hldup ( saniang, pangan dan papan ), pemellha-

rasn kesehaten len pelaksanaan kegiatan dalam rangka pengi-

sian waktu luang dengan kegiatan yang benmanfaat termasuk

kegiatan-kegiaten yang bensifet nekreatlf, disamping adanye



5

ketenb.atasan dan kekunangan-kekunangan baik leri gcti

tenaga meupun fasiIlta8 yeng dimilikl Sasanal sehin33a

ala llantara tdBS yant titak terpenuhi kcbirtuhannyar'ttrE-

lah ade dlantere mc,rcka yan3 suka memlnte-mlnta den me-

reka titak betah tlng3al dl Sesane.

Berdaserican Ietar belaksnt meseleh dl atasl-eh titil-

bul keln3lnan penulls untuk menelLtlnya. gune mengetehul

bagalmana pclayanen yarlg diberiken oleh Sasane Tresna

t{crdhe tenhadap tlar3a Binean Soslalnya.

B. I!98!!!!EEL Hassletr

lleeelah kescJehteraan sosle1 edaleh masaleh oentl-

sia lan lln3kuntennya d.engan aegala kompllkasi ian irnp-

likasinya yang memiliki kckhususan clnl saseran Esrapen

lan penangan terscnllnr.. Sasane Tnesna Wcrdha sebagai.

tempat layanan kpseiahteneen soslal lanJut usia mempu-

nyai penmssalahan yent cukup kompleks dan rumit.

Berlkut ini penulis menooba menyampaikan mesaleh-

masalah ybng- dihadapi Sasana datam melayanl hfBS sebagai

bcrikut i

1. Terbatasnya serana praserane lan blaye yant dapat mg

nimbulkan permeselahan dalam haI pemenuhan kebutuhen

pokok Cari kebutuhsn hidup hlBS lalnnya.

2. Kekunangan tenaga tenutama tenaga pekerja sosial, me

tis f ara medls lan psikolog.

7. Sebahagian besan I,rlBS maslh buta huruf sehingga menyu

Iltkan dalam hal memberikan bimbingan dan pembinaan'
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4. SulLtnya menempatken WBS lalarn rlsme seguat.kelnglpan

meneka

5. Aklbat proses ketuean, flslk dan mental meneka menga-

laml kemunluran, menyababken mercka titak pnoduktlf

Iagl dan cmoslnya 14b11 sehlngga mulah tensfnggutrS,

sening terJali konfllk belk scsema meneke meupun de-

ngan petugas.

5. Kunangnya perhetian keluarts mercka bagl WBS yang ma-

slh punya keluargar termasuk proses pemakaman.

7. Rendahnya penanserta masyanakat terhadap pelayenan.

C. Pembatasan dan Pcrumusan Mesaleh

Berhubunt permagalahannya cukup lues, berdasankan be-

bcrapa pertimbsngan antaPa lain waktu, tenaga dan dana

serta sesuai dengan tujuan yant hendak llcapal, make pe-

nelitian lnl llbataei pada : Pelayanan yang lLbeniken

Fanti Wend.ha lStW khususnya petugas kepada WBS yeng meIl-

puti 3

1. Penempatan l{BS dalem rrlsina.

. 2. Menlapatken fasilltas, yaitu z '

8e Fasllitas makan

b. Fasllitas pak aian

c. Fasi11tes kesehatan.

,. trtendapetkan bimbingan f emblnaan, yaitu :

s. Bimbingan f emblnaan'mental keagamasn

b. Bimblngan femblnean ketenampllan ekononls produk-

tif.

4
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D- Tuiuan Penelitian

Penelitian lni bentujuan untuk melihit iambanan

secene umum tentang layanan yang d.lberlkan petugas pan-

tL,rsesena kepeda WBS yanB mellputi 3

1. Pcncmpatan WBS pata wiema o16h petugas'pantl/8asapa.

2. Gambaran tcntang faellltas-fasllltas yeng bisa dlte-

ni.me 4imanfeatkan HBS.

,. Menlapatken lnformasi tentang bimbingan &eterampllan

liberikan petugas panti kepada para 
"{BS.

E.Aaumsi
Agar tidak terjadl kesalehan dalem mengambi.l kepu-

tusan, peneliti membuat beberapa asumsi yang'dapat di-

yakini sebagai berikut 3

1. Sctlap trlBS mesih dapat dibine dan dlblmblng ke arah

yang lebih baik bagi kehidupannya.

2. Pclayanan yant liberikan petugas sangat .berpengaruh

terhadap kehidupan ltlBs.

1. $etiap petugas panti /ssssna sulah melaksanakan tugag

nya dengan beik, penuh kasih sayang lan menghonmati

WBS-nya.

4. Setlap petugas panti telah memltiki pengetahuan I'an

keterampllan khusus untuk melayani FIBS.

F. Pcrtanyaan Penelltl an

Untuk lebih teranahnya penelitlan 1ni, pcnellti

mengajuken bebenapa pertanyaen penelltlan ysng aken di-

canikan Jawabannya. Adapun pentanyaen-pertanyaan tense-
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but adelah sebagai berikut I

1. Bagaimane pcnempatan WBS pala wlsma oleh petugas sa-

sana, ?

?, Fasllitas-fasllitas epa saJa yang bisa dlterime atau

dlmanfaatkan WBS sclama berada tl sasana ?

5. Blmblngan atau blnaan apa saja yang dlbenlkan petu-

gas sasena kepala pars tlIBS ?

G. Kesunaan Qggpgk Penelltlan

Has1l penelltlan ini dlharapkan berguna untuk I

1. Kanton hlilayah Departemen Soslal Pnovlnsl Sumatena

Berat dalam rangka perbalkan lan peningkatan pelaya!

an untuk 'l{BS khugusnJra di Sagana Tnesna Wcndhe Sabal

Nan Aluih dan Sasane Tnesna Werdhil K-Csih Sayeng-Ibu.

2. Masukan bagi pengelola fetugas pelayanen soslal dan

pekenja sosial di STI{ Sebai Nan Aluih len STW Kaslb

SaYang lbu.

,. Pengembanten Ilmu Pentltikan tuer Sekolah bilang Ge-

nontologi.

H. Defenisl IstlLah
Untuk mcndapatksn kesamaan pententlan, penlu dlje-

laskan istilah-istlIah yang tendapat dalem judul ponc-

lltlan ini.
1. Pclayanan

Suparlan ( t9a7, hel. 91 ) menjelaskan bahwa :

flPclayanan sdalsh ueaha pcmberi-an bantuan atau pento
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Iongan kepala onang lain, baik mateni maupun non meterl

stelr oreng ini depat mengatasl masalahnya scnlinltr.

Iang limaksud dengan pelayanan dalarn -pcncll.tlaan

lnl adalsh semua bantuan Sentolontan yang dibenikan

oleh petugas sasena kcpala !{anga Blnaan Soslel.

2. Wanga Blnaan Soslal

Wanga Blnaen SosiaI yeng d.lslngkat dengan istllah
ttWBStt sdelah sasaran gerapan darl Pembinaan Kesejahtera

an SosLal Lanjut Usia domPo terlsntar mc1alul Sasane

Tresne l{endha di jajeran Kantor Wllayah Depantemen So-

slal. Selain istilah IJBS llkenal iuga Cgngan 1stlIeh

kllen atau kelayan, yaltu seseorang yang d.atang minta

pertolongan kepada suatu baden sosial.

Adapun lrlBS yant llmaksud d.alam penelltian lni yal-

tu selunuh lanjut usia {ompo yang sedang mend.apatkan pe

layanan Cl Sasana Tresna Wendha Sumatena Berat, yaknl

STW Sabai Nan Alulh dan STW Kaslh Sayang Ibu.

,. Sesene Tresne Werdha

Secane etlmologls Sagana Tnesna Werlha dlantlkan

sebagai berikut ; sasane beranti tempat berkumpul, tnes

na berarti cinta atau kasih sayang len wendha benartl

sangat tua ateu jompo. Jadi Sasane Tresna Wendha alalah

tenpat nenyantunl orang-orsnt tua jompo berupe panti

atau asrams yang merupakan salah satu Unit Pelaksaha

Teknls ( Upt ) dari KeD._tor3 Wileyah Depbrtemen Sosial.



BAB II
TINJAUAIT KEPUSTAIr,AAil

A. I[a-i1aa, Teonitls

1. teyanan Kesel ehtcnaan Soslal

B. Pcneentian

. Untuk mendapatkan pengertian yang lengkap .dan

jelas, perlu likemukEkan beberapa unsura pentertlail
yeng membehtuk lstilah Layanan Kesejahtenaan Sosi-

aI'khususnye dalam Ilmu PekerJeen Sosiel, dl.antena

unaur pengertlan ltu elalsh scbagal benlkut 3

1). Pckenjaen Soslal

UaIter rt. Fri,cndlanlcr sebagainana hasi.l kutlp

an Rodln, sofyan ( t975, haI. 2 ) nengemukekan

sebagai berikut .
rrPckerJeen SosIeI alalah suatu pelayanaB pro-
fesionel dcngen berdaBerken lImu pcntctahuan
lan keterampllan lalam hubungan kenanuglaan
dan dituJukan untuk membantu perseorenge.n ,
kelompok, masyenakat, etar tercapal kcpuaaan
pnibati lan soslalnya. Biasanya dLeelengSara
kan oleh suetu balan soeisl atau penkumpulan
perkumpulan yang bengerak di bllang j.tun.

Sclanjutnya Perserikatan Bangsa Bangsa ( pnB )

terJeEahan SeopandJo ( 1986, hal. 9 ) mcnJcles

kan i'
:!Pekenjaan SosiaI sdalah kegiatan pent<itong-
an yang benmeksul memberLkan pentolongen me
ngenai masalah yang merintangi scaeorant'
keluarga ataupun kelompok lalam mencapai
tingkat minimum yang tlkehendakL derL kese-
Jahtenaan sosial dsn ekonomifr.

Danl kedua"dcfenisl dt stas ditemnl mlnimal

10
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ale , ( tl8a ) unsun ysnt membentuk pengentlan

PekenJaan Sssiel yaltu z

a). Adanya ke3latan yant bersl.fat pelayanan se-

pertl pentolongen stau bantuen.

b). ^fdanye sasanan garapan balk bcnsifat tndlv!
lu, kelompok maupun masyanekat yant befinese

1eh.

c). Alanya tuJuan yent akan dlcapal yakni kese-

Jahteraan sosLal benupa kepuasan prlball ba

ik dani segl sosLal maupun ekonoml.

Dengan demiklan PekenJaan Sosial merupakan alat
untuk mencapaL keseJahtenean sosi.aI, sebagaLma-

ne dicantumkan lalam Unlang Unlang Nomon 6 Ta-

hun '197+, ( 1985' hal. , )l rfPekenJaan . Sosial

leIeh semue keterampllan teknls ysnt ',dijadlkan

wahana bagl pclaksanean usaha keseJahteraan so-

sl al lt.

2). KcseJehLenaan Soslal

D[tlnJau dani sulut l]-mu PekenJean SoslaI, ke-

seJahteraen sosiel btau-social welfere ialah suatu

kealean seJahtera pada umumnye yang mellputi keade-

an jasmanlah, rohanlah dan sosj.al. Dan Je1as bahwa

kes.eJahtereen soslel i.tu buken henya mencakup se31

sogial saja tetapi juta segl iasmani "dar rohanL.

PenJelasan dl atas sesual menurut ketentuan yang di

keluankan Persenlkatan Bengsa Bangsa ya4g dlkutip

i!i,:=:::
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l*huff, H..M Isom lalem buku pengantar pekenJaan

Sosl'eL ( 1976, hal. 5 ) yang benbunyJ. ; tf Social
welfane ls e stete of complete physieal, mental

end not merely the amelionation of speclflk so-
claL cvllBo.

Delem lingkup yang.eaagat luas keseJahic?a_

an soslel tepat bengntl semus bentuk. LntenvcnirL

sosl'er' ysna' bcntuJuan untuk' m'enlngkatkan kescJe!
teneen mesyenakat secere .keselunuhrn. KcseJahte-
Pean sosla1 menyangkut benbagel penyedlaan dan

proses yang lengsung berhubungan dengan pGnJrem-

buhan dan pencegahan masalah-maselah soslal, pc-
ngembangan sumben manuslerrl den pe'rbatkan nutu
kehllupan"

Pcngentlan kesejahtenaen sosial kalau dltia
jau dant sulu! pelayanaa dan sasarannyer .lnthun

Dunham ( 1958, haI.. 5 ) menJelesken bahwa kese-

Jirhteraan sosiel adalah 3

rlKegl.atan-kegiatan Jreng teronganisasl untuk rae-
meningkatkan konllsi seJahtena .aecrr&- -soslal
m.elalul-pemberian bantuan kepala orent untr:k
memenuhi kebutuhan-kebutuharr ll- : de].an- bitang-bllang eepentL kehldupan keluanga dan anak, Et
sehatan, pgnyesualen sosial, wa[tu sefrggs4t Istanlan kehilupan dan hubungen soslal,r.

Pelayanen keseJahteneen soslal dllakganaken ut1-

buk kepentlngen perorengen, kelompok- dan kesetu_

en mssJrenskat dengan pelayanan berupa penberian

asuhsn, perawatan, penyembuhan sente pencegahen.
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Selanjutnya kalau lltlnJau danl penggabuqten

antere pelayanan soslal dan lembaga soslalr kese-

Jahteraan soslal sebagalmana Soetsrso mengutlp peB

lapat l{alten. A. fblenllanlen ( t9eo, hal. 5 ) ben

artl 3

rrKeseJahtenean sosleL alelatr sistem terorganlsast
larl-pelayanan-pelayenan. len Ierabaga-lenbaga 80-
slel ifr.g- dlmakbutkan untuk membentu perorangen
dan kllompok-kelompok untuk mencapal stenlar ke-
hitupan lln kesetre-tan yang memuelEan, serta hu-
bun3ln-hubungan sosla1 tan pribcli yeng memtrng -
kln-mereke untuk mengcmbangkan kemampuan scpenuh
nya dan meningkatkan keseJahteraan mereka senasl
llngan kebutuhan-kebuttrhan keluanga dan masyara-
ketll .

Drn bIla dllihat- danl segl pemecahan masalah

sosiralnyar'.:keseJehtenaan soslaL berlaserka4 penger

tian-peogentlan ll etas merupakan seJunlah tlndeB+

al} yeng diambil etau ci.kembangkan masyafekst untuk

lbpat mengataei masalah sosialnya.

Khususnye di Indonesle, keseJahteraan sosi.al

menupakan syarat muthlak untuk mencapai masyarakat

yena adil lan,makmur.. Dengan demiklarl koseJahtere-

an soslal tijatikan pcgangan sekallgus k'ebuthrhan

mastamkat sebagaimaua dltegaskan lalam undang un-

lang Nomon 6 Tahun 19'14 ( 1985, hal. , ) :

rlKesejahteraan sosial lalah suatu tata kehitupan
frn ienrhldupan sosial materi-I msupun 'sprltual
irog-irlrputi oleh rasa keselamatan, kesusLls-an'
ir"-xJi"n'teztaman lahtr bathin, yang memungkinkan
bsrl setlap ldat'gs Negana untuk mengalakan usaha
olilenuhaa lrebutlhan jasmanieh, rolanf ah dan so-
Eiaf i"ne sebaik-bai[nya bagi tirl, keluarga sep
ta masyarakat dengan menjunJung tlnggi 'bak-hak
eiasi- ierta kewaJiben menusia sesuai dengan Pan-
ca gila'r.
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,). Layanan KeseJahtenaan Soslal

Layanan lalam Ilmu PekerJaan SoslaI benantl

suatu usaha atau keglaten. Dengan"demfkien layanen

keseJahteraan soslal ( soclel welfane servlce ) me

rupakirn usaha keseJahteraan soglel.
Itenunut Unlant Unlang Nomon 5 Tahun 197+ ten-

tant ketentuan-ketentuan Pokok Kesejahtenaan Sogi-
al paeaI 2 ayat ? ( tgeZ, hal 42 ) tlnyatekan bah-

Ita :

t'Usaha-ugahe keseJahtenaan eosiat laLah semua up
Yar- protram lan kegiatan yant ditujukan untuk mwtrjudkan, memblna, memelihara, memulihkan lan m
ngemban3kan kese j ahtera an eosl elt,.

Useha-usahe keseJahtenaan goeial yant dimaksud.

kan oleh UU No. S4l mempunyai ruang. Iingkup yant

khusus tertuju kepada menusla Calam kehidupan me-

syanaka t yang karena fskton dari lslam dinlnye a-

tau faktor-fakton Cani luar mengalemi kehlLangan

kemetapuen melakeanaken peranan' sosLalnya ( fisfunt
si sesial ) memerlukan-bantuan unt'uk membangur ff]
ninya kembali sebagai .manusta benguna.

llengingat kesejahtenaan sosiel mernenlukan sug-

tu ussha atau kegLatan yang konknit, {lBenlukan se-

kali adanya perenesnaan dan progrbm-program daIam..

layanan kesejahterasn sosial. Sehubungan dengan i-
nl Sunaryo ( tgAg, hal;2 ) memebeni.batasan ten-

tang layenan kesejahtenaan sosiel sebagai. ' .

ttkegletan pemberian bantuen yeng terencena dan ter

a
e)
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plrognem kepada indivitur" keluanga, kelompok lan ma-'

ayanakat egar dapat menlngkatkan kesejahteraannXett.

b. F\lngsl I,ayanan Kesciahterean Soslal

Dt lalam la;ranan kesejahteraan sosi-el eda lus

konsep pelayanan sosial yenE llkembangkan, yaitu kon

sep resilual dan konsep instttuslonal. Konsep nesllu

lual alalah konsep pelayanan soslal yanS berhubungan

dengan. pemecahan masalah-masalsh sostal dan patologl

soslal lengan upaye untuk membantu penyesualan dan

rehabllltasi terhalap nlIal-nilai lan norme-Doftse IltE

sJrarakat. Sedangkan konsep lnstitusional mengantgap

pelayanan sosial sebagat aersna urltuk memenuhi kebu-

tuhan-kebutuhan tertentu di dalgn masyarakat tanpa

pertimbangan nilai tentang Penorangan,m'aupun keluan-

ga-keluarga tarrpa memperhetlkan apakah mereka menga-

lami masalah sosial atau tidak.

Dani ked.ue macam konsep di atas, trayanan kesc-

j ahteraan eosial menptrnyei fungsi mempentahanlian sig

tem sosial d.an mengalaptaslkan slstggl soslal inl ter

hadap kenyatean sosial ysnE seLeltr benobeh sesuei de

ntan jenis-jenis pelayanan ysnt akan dikembangken dl

setlep negare tengantung pada sltuasi ysng alar sum-

ben-sumber yang tersedla senta kenengka budaya dan

polltik netelsa tersebut.

Dalam keitsn inl Indonesia mengenal ala I ( de-

par, ) fungsi layansn kesejahteraan sosial, yaltu :
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1).

?\.

,).

4).

5).

6).

7).

Preventif, yaltu usaha mencegah terjallnya ms-

saLah sosial, sepentl asuransl soslalr pengls!

an waktu luang dan laln-Iein.
Represslve, adalah usaha pemecahan darl kesu-

karan-kesukanan bagi mereka yang mengalamL ke-

suliten ekonomi atau masalah keseJehteraan }s-

innya, sepentl asj.etensi keluanga dan asistesi

sogl e1.

Rehebtlitatlf, yaltu usaha yenE bersLfat memu-

llhkan fungsl soslal agalr nortrsl kemball "lsn

lapat kembeli bergaul lengan warta masyarakat

lalnnya, olsalnya rehabilitesl penderdta cacat

dan lain sebagainYa.

Development, Yaitu usaha-usaha pembangunan da-

lsm rangka peningkatan keseJahteraan sosial un

tuk kepentingan masYanakat umum.

Incentlf, yaltu fungsi penunjang, li mana Prog

ram perencanaan yang baik mempunyai antl Pen-

ting sebagai selah satu unsur lkut menentuEan

tingkat .keberhasllen usahe-usaha kesejahteraan

sosi al.
Complement, yeitu usaha-usaha atau kegiatan--ke

glatan yeng dapat mempermulah tercapalnya tu-
juan-tujuan kegeJahtenaan sosial, sepentl almi

nlstresl dan penggalian cana ( funa rising ).

Subtitutif, yaitu usaha yang bersifat membantu
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sepertl usahe kesejahteraan anek Ean keluetrga.

8). Curatlf, yaltu usaha pelayansn yang slfatnya me-

nyembuhkan atau menyelesalkan ha-hal yant sudah

terlanjur menj ad.i buruk, sepenti menyembuhkan ke

nakalan anek-enak, usaha resosialiseel orang ge-

IanCangan dan lain-laln.

2, Sasana Tnesna l{erdha

8o Penlertisn

Sssana Tresna Hend.ha termasuk satah satu Badan

Soslal- atau Bedan KeseJahtenaan Soslal ( Social Wel-

far.e Agency ), Cl mana usaha atau layanan kesejahtera

an soslal diselenggarakan.

Sasana l'resna l{erdha iuta sering disebut Pantl

Werlha merupakan unlt pelaksana teknls di. bldang Pem

binaen KeseJahteraan SosiaI Lanjut Usia 6ompo sebe-

gaimane tentuang dalam fasal 208 KepuLusan Mcnteri
Sosla1 Republik Intonesla Nomor : t44IUK4(Ep /XI/ 79

Tahun 1979 ( lgaz, h,a].'2o4 ) .: rrsasane ?nesna lfendha

adaleh unit peraksane teknis di bicang bantuan kcse-
jahtcraan soslartr dalam lingkungan Departemen soar-
8] tt.

Pelayanan, yelrg dlberlkan terhadap onang tua Jog
po edalatr perayanan keseJahtenaan sosial benupa'peru-

berian penempunterlr jaminan hicup sepenbi makan dan

pakaian, pemellharasn kesehatan, pengisian rrektu 1u-

eng termasuk rekneasl, bimbingan soslal, mentsl ser-

,t,1;i_ tt( t.'l; ' r;;;if 
,.f Sil\l(A.llti'

I /lji P,l [r,Lr.rri
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ta egeme, sehlng3a mereka tapit menLkmsti hanL

tuanye d,engan tlllputsl ketenteneman lshlr lan be-

tln.

b. TuJuan Sasena Treena i{erlhe

-
Sasana Tresac l{erdha seba6laL badan soslaL

bertujuan untuE lapat.'nenanganl per.nrasalahan ke-

seJahtenaen sosial IanJut usia zjompo tenlanten tg

nten menyelcnggaraken useha keseJahtenean soglal.

Dengan demikian, tuJuen penyelenggeneen. Sa-

sene Tresna i{erdha alsl ah tenpenuhinya kebutuhan

hldup lanJut usia zjompo yang disantunl dl,' 'dalam

-sasane Tresna l{erdha tersebut, sepentl kebutuhan

jasmaniah, nohanlah dan soslal dengan balkr sc-

hingga mereka lepat menlkmati hari tuenya lengan

tenterem lahir dan bstln.

c. F\rn:ei Sesana Tregaa Werlha

Sasena Tresna l{endha sebagal lembaga pelayan

an keseJehterean sosial mempunyal fungsi sebagai

.benlkut :

1 ). Puset pelayanon keaejabtenaan . sorlal' lanjut
usla melalui slsten penyantunen dalam panti.

2). Pusat lnfonmasi usaha kesejahteraan sosial,

khususnya dt bilang pembinaan kesejahteraan

sosial IanJut ueia {ompo.

,). Pusat pengembangen useba kesejahtenaen sosiel.
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d. Sasaren Ganapan Saeana Tresns Werdha

Sasaran tarepsn dani pemblnaen keseJahte-

rean soslal lanJut usla tomPo terlanten mela-

lul Sasana Tresna Werd,ha yaltu !

1 ). LanJut usle ( terutama yant berusla 5O te-
hun Ee atas ) terdlri darl 3

c). LanJut usla yent nyata-nyata tenlantar

tltak ada ztllek tlketahut keluanganya

meupun oleh keluarganya nyata-nyata tl
dak diurus selayaknya.

b). LanJut usia /jompo yant karene sesuatu

sebab tertentu mereka tidak mau hidup

di llngkun3an keluarganya melainkan i-
ngln disantuni dl Calam Sasana Tresna

Uendha.

2). Keluarga, terutana bagl keluange yeng ka-

rena sesuatu sebab tidak dapat memeLihbna

orang tua yang sudah lanjut usia, sehlngga

terpaksa melepaskan orsng tuanye untuk di-
santuni di dalam Sasana Tresna Werdha.

5). Masyaralrat, tenutame yent mau dan mampu 'rn

tuk berpartj.sipasl dalam pembinaan keseja!

teraan sosial lanjut usia.

7. ut Usi zJemooLan

B. Pencenti an

Usia lanjut adslah i suatu Proses alaml
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yeng titak lapat lihlndarkan den umur menusls

sebagai makhluk hidup terbatas oleh suatu peg

aturen alem melalui bebenapa fase yaknl d.imu-

lai lerl fase bsyl, anak, remaJa, dewssa lan

akhlnnya menJadl tua atau Jompo.

0rang lanJut usia leblh dlkEnalr d.engan

dengan istllah orant Jompo atau rrmanulaE ( ma

nusie lanJut usla ). Menunut Kemus Besan Be-

hasa Indonesta ( 1989, haI. 565 ) dikatakan 3

trJompo antlnya tue sekali dan flslk sulah le-
metr sehingga tldak msmpu mencarl nafkah sen-

Cirirr. Selanjutnya Kamus Ietllah Kesejahtena-

en Sosial ( 'tgAr, haI. 5l ) menegaskan 3 '

'trJompo atau lanJut- usi,a adalah orang-orsng
yang telah berusi a 55 tahun ke atgs yant
kehidupan dan penghldupannya selalu. ber-
gantung paC.a orang lalnrr

Darl kelua pengentian li atas lepat ai-
slmpulkan bahwa orang lanJut usla {ompo . ads-

1ah orang yang sudah berumur 55 tahun ke etas

dan sulah mengalami kemuduran baik kemunduran

biologis maupun kemunCuran kemampuen . kognl-

tlf yang sekallgus menpengenrhi kemampuen dan

fungsi kesehatan, sosial, ekonomi d-an pi'lJ-a-

ku seseorang menyebabkan kehldupan mereka 6ai

ngeq tengantung kepade orang lain.

b. Tipe-tipe Usia Lanjut
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Kanakter, pengalaman hidup, lingkungan, kon-

clsl fislk, mental, sosial lan ekonomi seseorang

pala masa lalunya lapat mempengarubl keprlballaan

nya di masa tua.

Berdasarkan alesan dl stas, Gunawan ( t99O'

haI. 9 ) mengelompokkan orsng lanjut usla lalam 4

( empat ) ttpe yaitu 3

n;1. Tipe optimls, santai. dan rlang
2. Tipe mllltan d'an senius
,. Ilpe manah, dan frustrasi
4. Tl|e yang putus ese, bencl pada dlni lendli '

ri dan lngln mati saJerr.

B- Kerancka Kons tual

Pala bahagian pertama telah dikrlmukaksn bahwa pe-'

nelitlan inl bentujuan untuk melihat 'Sembenan secara

umum tentang layanan yang dtbenikan petuEas Sasens Tnes

na tferdha al Sumatera BaPat.

Bertltlk tolak cari landesan teonltls sepertl te-

1ah dikemukakan di atas, maka kerangka konseptual dalam

penelltien lnl secara ningkas dapat dlgambarkan sebagal

berikut g

,\
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BAB III
METODE

A. Rancanqan Penelitlaa

neneiltiaD ir,tl berusehe mentUngkapkan penmasa]ahan
1ikeseJahblraan sos1aI khusus lanjut usia {ompo yent di-
I

safitunl oleh Sasana Tresna Wenlha bendesarkan kenyataan

yang aCa dan sekallgus mencanikstr caPs-cara pemecahan

yang tapat ditemPuh

Berdasarkan ltu Can sesual d,engan Judul penelltl-

sor rencengsn penelitian lnl mengikuti pola penelltian

lesknlptlf. Alapun lgngkah-langkah pokok dalam menJrusun

rancangan adalah sebagai berlkut 3

1. Mengidentiftkasl permasahan dan menetapkan Julul.

2. Menetaah kepustakaen ysng menunjang pembahasan dan

pemecahan masalah sesuai dengan objek penelitian.

,. Membuat Cesain penelltian den melaksanakannya, kegi-

atan ini mellPuti :

El. Mengurus suret izin penelltlan serta mon3edakan

pendekatan dengan sasana Tresna i{erdha. tempat pe-

neneli.tl en.

b. MenSrusun j-nstnumen.

c. Menetapkan metod,a dan teknik Pengumpulan Cata.

d,. Mengumpulkan Cata.

e. Menganallsis d.ate, membahas dats lan menSri'npulkan

hasil Peneliti-an.

f. Menyusun Ieporan dlsertai rekomendasi daLam rsng

2'
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ka pemecahan ms sa1ah.

B. Populasi lan Sampel

1. Populasi

Sebagai obyek darl pbnelitian ini aCalah Sasana

Iresna !{erdha. Dan fang menjadi.. populeslpya- Yaltu
seluruh petugas Sasana Tnesna WenCha Xant ada di Su-

matera Barat.
; Dt'sumatera Barat ada 2 ( dua ) buah sTI{ seba-

gai Uni-t Pelaksana Teknis ( UPf ) dert Kentor trflla-

yah Departemen Sosial provlnsi Sumatera Banet yakni,

STW Sabal ilan Aluih Stcincln Can STI{ Kasih Sayang I-
bu Supanjang V Kaum Tanah Datan dengan Jumlah petu-

gas sebanyak 28 orang.

Dengan Cemlkian populasl penelitian inl ada s€-

banyak 28 orang dengan penincian 17 orang Ci sTU Sa-

bal Nan Aluih d.an 11 orang di STW Kasih Sayang lbu.

2. E--e !q p-!-]-
Mengingat Jumlah populaslnya tldak begltu ba-

nyak, maka selunuh populasi langsung menjadi sampel.

Mengingat sumber data Carl penelltian lni ada-

lah lfarga Bi,nasn Sosiel ( fmS ) yaitu selunuh lanJut

usie {ompo yang dltampung di kedua Stlt C1 atas yang

jumlahnya cukup banyak, m'aka perlu ditetepEan WBS

yang menjadi responden dani penelitian inl.
Dt kedua STW lni terdapat sebanyak 1 5 buah wis-

ma masing-maslng 10 bush-di.STW Sabai Nan A1ulh dap
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5 ( lima ) buah di STI: Kaslh Sayang Ibu dengan 1r?

orang WBS dari 150 kapasitas yang tensedia. Untuk Je-

).asnya Capat tlIlhat tabel li Laweh 1n1.

TABEI, I
JIII,TLAE WBS DI STW SI'MTTERA BIRAT

BERDA SAffi,TIT JEIES KE,AMI}T

Ho : Sasana Tresna l{erdha : Jumlah }JBS 3 Jlh r Keterantan:11'z pr 3

1 : Sabai Nsn A1ulh

2 : Kaslh Sayang Ibu

t47 t45
t24 t15

z9Z3

:40:
10 bh trlsma

5 bh wisma

JumIah z 71 z 5'l '.152 z 15 bh rllsma

Cstatan : Easil survey terakhlr tanggal 18 Agustus 1992.

Sehubungan dengan populasl respondennya cukup homogen

dlllhat dari segi umur, daerah asal, tlngkat pendidiken d.an

Jenis kelamin, maka pengambllan sampel responCennya . bcrda-

serkan nanCora sampl-ing dengan menarik sampeL sebandlng se'

besan 25 % dani jumlah populasi neeponden.

Untuk mengetahui secana rincl dapat dlllhat tebel be-

rikut.
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TABEL IT

JIII.{LAE RESPOT{DEIT DAI{ SA!,IPEL

BERDTSANKTR I1ESMA DTT JENIS KELAMITI

Noz STU : Nama wlsma :. Jns :Bespon:
: kel.: d,en 3

Sampel

.t.
l.

a

a

a

a

a

,.

a

a

Sabai Nan Alulh
Siclncin Kabupa-
ten Padang Parl-
gman

Kesih Sayang Ibu
SupanJang V l(sum

Kabupalren Tanah

Datar

: l.Merapl !

: 2.0mbi1in i

; l.Ta1ang 3

: 4.Tandlkat :

: 5.Antokan 3

: 5.Singgalan3 :

: ?.faIe lmau 3

l8.Sa6o 3

: 9.Pantaicerml.n:
:10.Anai B

l 1 1.Dellma z

:12.Pepaya z

: 1 5, Jeruk !

: J4.Jambu !

:15.I{enas 3

11 i
11 3

LI 3

11 z

11 !
pni
pn3
pr3
pn3
pr3
11 i
11 3

Ll ?

Pn3
Pri

8i
'|.2 ;

93
10 3

8!
83
8:
O.

10 3

103
10 3

nt.

73
93
73

,
,
,
,
,
,
,
,
,
,
,
2

2

,
2

JumIah 2112 r42

Untuk mellhat jumlah sampel mesing-ma sing STW bendassr

kan jenls kelamin lihet tabel III berikut inl.

TABEL III

JUMLAH SAMPEI, I,IASII{G MASII{G STW

BERDASARI(AN JEHIS KELAI{IN

No : Sssane Tnesna Werdha 3 .a*Ss-t<etamin 3 Keterangen113pr

1 8 $abai Nan Aluih
2 I Kesih Sayang lbu

15215
7 5

Jumlah t22z20.

,: s-.
' "-i , r .l ,:','t r r'' 'i-,i



27

C. Jenis den Sumben Date

1. Jenls Data

Data yang d.iperlukan dalam penelltlen lni ada-

lah lata prlmer, Yaitu data yang langsung darl res-

ponden ( tfarga Blnaan sosial ),.

.&iapun Jenls data yerg dimaksud. yalEu d.ita ysnt

relevan Cengan pelayanan ysng diberlken petugas pan-

tilsasana ( SfW ) tenhedap orang tua Jompo (i{BS) di

Sunatera Barat dalan hel penernpatan daldm wIsma, me3

dapatkan fasllitas dan pembenlan blmbLngan, yakni se

bagai berikut 3

Er Penempatan llBS dalam rlsma

b. Penyediaan fasilltas makan

c. Penyedi aen fasilitas pakaian

d. Penyediaan fasilites kesehatan

€. Pemberian bimbingen mental

f. Pembenian bimbingan fembinaan keterampllan.

2. Sumber Data

Data mengenaL pelayanan ysng dlbenlkan petugas

panti 6TW lni diperoleh dani 42 oreng Harga Blnaan

Sosia1 yang ada dl dua STW di Sumatena Banat, masinpS

mesing ,O oreng dari STW Sebal l(an Alulh...lan 22

orsnB danl STW Kaeih Seyang Ibu.

D. Instrumen dan Instrumentasl

I Instrumeno
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Sesual dengan tuJuan dan Jenis data yang dlpen-

Iukan dalam penelitlan ini, digunakan .Leknl'k ,r{Errarr-

cara. .

2. I nstrumentasl

Bendasarken teknlk dl atasrrr'ewaneina dllakukan
dengan menggunakan kuesloner dengan bentuk plllhan
ganda Caa lclan komblnasl antara pertanyaan tentu-

dan terbuka.

E. Teknik Anallsis Data

1. Tabulasi Data

Setelah date terkumpul supaya Jangan tenjadi kg

keliruan dalam mengolah, data tersebut ditabulasikan

sesual dengan data ysng dlinginkan.

2. Pengolahan Data

Penelltien 1ni adalah penelitlan yang . ber3ifet

deskriptif, yaitu mengemukahan apa adanya terhadap

aspek ysng dibe1itl.
sesuei dengan metod.e penelltian dl atas, teknik

yang dlpakai edalah prosentase dengan formulasi !

P
fr x 100 f

Keterangan : rosentase
umlah fnekuensl yang dlperoleh
umlah nesponden

. F. Prosed.ur Pene tisn
penelitlan int dilaksanakan dengan dukungan dena

dari proyek operasi dan Perawatan Fasilitas IKIP Padang

P=P
f=j
N=j
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Tahun Angganan 1992 /199r.

Adapun tahap-tahap yang dllalul dalam penelitlan

ini edalah sebagal berlkut 3

1. Penga.iuan UeulFn

Langkah pertama adalah mengaJukan pengusulan

penelltian melaui Fekultas untuk diteruskan ke Pusat

Penelltlan IKIP Padang.

2. Penandatanlinan Kontrak KenJa

Setelah usulan penelitian dlterima dilanJutkan

dengan penandatangan Sunat PerjanJisn KenJe.

,. Pengurussn Surat Izin Penelltlan
Berhubung lokesi penelitien lni berad.a di +lua

Kabupaten yakni Kabupaten Padang Panlaman dan Kabupa

ten Tanah Daterr maka proses pengurusan lzinnya ada-

lah sebagai berikut 3

Bo Mengajukan surat permohonen lzin penelttlen kepa-

da Junugan.

b. Jurusen membust sunet untuk memintakan lzin kepa-

de Fakultas.

c. SelanJutnya Fakultas menenuskan kepada Pusat Pene

litian IKIP Padang.

d.. Pusat Penelitian IKIP Padang memintakan sunat i-
zln kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Pno-

vinsi Sumatena Baret.

€. Berdasarkan suret LzLn Gubennur inl penelltl me-

minta rekomendasi kepada Bupati Kepala Daerah Tk.
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II Kabupeten Padeng Parleman dan Bupatl Kepe1a Dae-

reh Tk. II Tanah Datar.

f. Pnoses selanJutnya adalah membawa nekomendasi Bupattr

ini kepada Camat 2 x 11 Enam Lingkung dan Camat V

Kgum.

g. Tenakhlr Camat 2 x 11-&ram Lingkung dan Camat V K'aum

mengeluankan surat izln ke Sasana Tnesna Werdha lo-
kasi penelltl-an.

4. Pemantapan Usulan

Setelah pengurusan surat izLn, usulan lni direvisi
dalam alrtl lebih dioperasionalken egar mudah dan tera-
rahnya pelaksanaan sesual dengan tuJuan yang akan dica-
pai penelitian ini. Dalam tahap ini lapgkah-langkahpya

adalah sebagai benikut 3

B. Studi pendahuluan terhadap obyek peneli.tian ini da-

lam rangka menceri bahan-bahan gune penyusunsn in-
strumen penelitian. Disemplng ltu juga menJaJaki teg

tang populasi dan semp€I.

b. Membuet instrumen berdassrksn bahen-bahan yang sudah

dlpelajanl.

5. UJI Cobs dan Revlsl Instrum en

Setelah lnstnumen selessi dlbuat dan dikonsultasl-
kan dengan pembimbing, selanJutnya di uji cobakan untuk

melihat apakah responden memahami pertanyaan dan tidak
menj.mbulkan salah pengerti.an. Uji coba lni dilakukan ke

pada 5 ( lima ) orang I{BS calon responden.,?etrnyats da-



,1

ri hasll uji coba tidek terdapat kekunangan yang ben

antl.
6. Pengumpulan Data

Dengan lnstrumen yang telah terujl dilekukanlah

pengumpulan data dengan cara mendatangl responden

yang telah dibentukan sebelumnya.

7. Anallsis Data

Date yeng tenkumpul kemudien dianallsls sesual

dengan teknlk anallsls yeng sudah d.itetapkan. Sete-

rusnye hasil analisls tersebut dibehas 1agl.

8. Penullsen Laporan

Penulisan dnaf sudah dimulai sebelum pengumpul-

an data khususnya Bab I, III dan III. Setelah data

terkumpul, dianallsis dan dibahas dilanjutkan dengan

Bab IV dan V, sehingga dipenoleh konsep keseluruhen.

Keglatan berlkutnya adalah mengkonsultasikannya de-

ngan pemblmbing dan Pus1lt. Setelah dnaf disetujul
barulah laporan ini digandakan dan didistrlbuslkan.

Dengan demikian kegiatan penelltian sudsh benakhir.

G, Keterbatesan

Peneliti menyadarl behwa penelitian lni mempunyai

keterbatasan-keterbatesan, sehingga mungkin akan mempe-

ngaruhJ- kepada hasi1.

Keterbatesan yang dimaksud dalam penelitian ini a-

lah ketenbatasan secara ilmiah yang dirasakan seperti

penelitian ini belum menggunakan alat ukur r'instrumen
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yang terstandan hanya menggunekan arat ukun yang dlbuat
sendiri. Karena itu kesahlhan dan keterandalannye belum

teruji. .

Disamping itu penelitian ini juga belum bisa mene-

Ilti keseluruhan aspek yang benhubungan dengan peleyan-

an yang diberlkan oleh STI,J terhadap -rrlBS tenutams aspek

intelegensi., latar belakang pendidlkan dan sosial eko-

noml hlBS disamping ketenbatasan ssrena prsssrsna den be

berapa kebijakan yang dimiliki sendiri oleh STW.



BAB IV

ANALISIS DAN PEI,IBAHASAN

A. Anallsis
Pada bahagian inl disaiikan analisis dari deta yang

sudah terkumpul. Data yang terkumpul itu bersumber dari

42 orsng responden. Sistematika analisls inl berdagsrksn

penmasalahan d.an tujuan seperti yang sudah d.iuraiken pa-

bahagian terdahulu adalah pendapat-pendapat Warga Binaan

SosiaI tentang pelayanan yang diterimanye dari 5,assna

Tresna vJerdha selama menjadi t{BS sepertl z

1o Penempatannya delsm wisma.

2. Fasilitas-fasilitas yang bisa diterlma /dimanfaatksn.

,. Bimbingan 4cinaan yang dapat- diperoleh /dimanfaatkan.

Masing-masing ketiga pendapat di atas akan diunai-

sebagal berikut :

1. Penempaten ilarAs Binaan Sosla1 dalam wisma

Untuk mendapatkan gambaran tentang bagalmana Pg

nempatan lllNS dalam wisma dapat dilihat tabel IV be-

rlkut 3

11
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TABET IV
PE}IEMPATAI{ hIBS DAITI{ HISMA

NOl,lOR 3

o1al

a

a

ASPEII IANG DITEI,ITT3 D T T A 3f r% 3KEE.
ema n8gal 38.

3b.
.Aa 9a

3d.

dalam wisma

3eo )4 tn-5 th
3f. >5 th

4
9
1

6
5

r2
a?
t,

2
4
9
1

5

,
,
t
,
t
,

)r
)z
)t

th-z th
rh-, rh
th-4 ttt

I
5
4
?
7

1

1

2 2 r Frekuensl pindah belum pennah 3 1
1kaIi t1
2 kali l
3 kali ?

a

a

a

ri sma
38.
3b.
3 Cc

7
2
8
5

5
6
o
9

,
,

19t
11,

40
28

42N=

7 77
1

4

7 Yang menentukan i8. petugas STW
tinggal dl wisma 3b. hlBs

3co kedua belah
e pihak

N=42a
a

a

a

1

4

5

88
2

9

,
t

t

4 4 I Keinginan ldBS un- za
: tuk pindah ke nls 3b
3 me lein Bc
: :d

. selalu a

. sening :

. j ar"ang 3

, tidak pennah 3

o
1

21
16

oro
7 r1

54,8
78 ,'l

ll=42

5 5
tuk tidak tlnggal
di wisma

Keinginan l{BS un- selalu i
sering 3

janang 3

tidak pernah 3

i8o
3b.

:c.

o
o
7

55

or0
or0

15 '78r,,

42N

65 a

a

a
a
a

Suasana tinggal
di risma yang dl-
tempatl sekerang

sangat menye-3
nangkan z 2
menyenangkan .. 59
kunsng menye-s
nangken | 1

tida! nenye-!nsngKan 3 O

!8o
a

3bn

a

3d.

N=42
4'8

92 rB

4

o

2

o

,

,
o'7.1.

a

a

Besan ruangan wis
ma

i B. sangat culrup 3

3b. eukup 3

3c. kunang cukup 3

id. tidak cukup l

0
40

2
0

oro
95,2

418
0r0

24N=

1

40
1

0

I fi Kabasitas MCK ?e.
: ( msndi, cuci dan 3b.
: kakus ) 3c.
3 3d.

sangat cukup :
cukup i
kurang cukup 3

tidak cukup i

42N
a

2r4
95 '22r4
oro

9 9 Kondisi MgK sangat baik
balk
kuranB baik
tid.ak baik

38.
3b.
3 C.
:d.

:o
218
.4
30

N=42oro
90,5

915
or0

a
a

a

a

a

a

a

a

a
a

a

o

a

a

a

a

a
a

a

a

a

a

a

a

a

a

a
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Tabel IV adalah gambanan tentang penempatan IilBS da-

rrlsma dl kedua Sasana Tresna Werdha ysng eda di Sumetera

Barat dengen beberapa aspek yang ditellti'

Pada ltem nomor 1 ( satu ) dltanyakan lama hlBS ting

ga1 dalam wlsma. Setelah semua iawabBn responden dianall

sis. dan dikelompokken hasilnya sebagai berikut z 2r4 96

menjawab 0 sampai dengan'satu tahun; 4rB % satu tahun Ie

bih_ sampai dengan. dua tahun; 9r! !6 dua tahun lebih 'sam.:

pal tiga tahun; 2114 yt tiga tahun lebih sampai empat ta-

hun; 2612 % empat tahun lebih sampai lima tahun dan sisg

nya 7517 $ menjawab lebih dari Ilma tahun'

Untuk item nomor 2 ( dua ) kepada responden dltanya

kan sudah berapa ka}l pennah mengalaml pindah wj'sma sela

me berada di sasana, iawaban yang dlberikan responden sg

bagai berlkut : 40 15 % menjawab belum pernah; 2816 % me3

j awab satu kali i 19,O % menJ awab dua kali dan 11 ,9 % men

jawab tlga kall.

Benlkutnya pada ltem nomor 7 ( tiga ) iuga dltanya-

kan slapa yang meriebapkan tinggal di r+lsmai sebahagian

besar ( gg, t % ) menyatakan kelnginan petugas; 2'4 % Ve-

inglnan ISBS dan g15 % menyatakan keinginan kedua belah

plhak ( persetujuan petugas dan hrBS )'

Selanjutnyakepadarespondendltanyakanapakahada

keinginannye untuk pindah ke wisma lsin ( item nomor 4 )

dari pengakuan mereka dipenoleh gambarani tidak ada yenS

selalu ingin pindah rvisma, sering ?r l %i janang 54'8 %
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dan 38r1 menyatakan tidek pernah ade keinginan untuk

pindah ke wlsms 1ain.

Pada umumnya ( er$ % ) ttaaU pennah terllntas dg

Iam plklnan respond.en kelnglnan untuk tldak tinggal di

wlsma, kecualJ. 16r7 t{ menyatakan janang dan tidak satu

orangpun yeng menyatakan sering dan jerang sebagaimana

terlihat pada tabel IY item nomon I ( tlma ).
. Suesana tinggal di wisma yeng ditempatl nesponden

sekanang dlakulnya sangat menyenengkan ( 4rA % ), menye

nengkan 92,8 ofi, kunsng menyenangkan 2r4 % dan tidak ada

yang menyataken tidak menyenangkan.

Sehubungan dengan besar ruangsn nieme yang mereke

tempatl responden menilai sudah mencukupi ha1 ini ter-
nyata 9512 % nenyat'akan demiklan, hanya 4rB % menyata-

kan kurang mencukupl, sedangkan yeng menyatakan sanget

mencukupi dan tidak mencukupi tidak ada.

Benkenaan dengan kapasitas sanana MCK ( mandi, cu-

ci dan kakus ) diperoleh Jawaban masing-masing 2r4 % ng

nyaken sangat mencukupl den kurang mencukupl dan 9512 %

menyatakan mencukupi senta tldek ada yang menjawab ti-
dak mencukupi.

Pentanyaan selanjutnya yang berhubungan dengan MCI(

inl edalah keadaen sarana l,l0( itu sendirt sebagaimana

pentanyaan pada item nomor sembiloo, jawabennya 9015 %

menilai baik i 9 15 % menilai kurang baik dan ada respon-

den yang menilai keadaan MCK STt'/ sangat baik dan tidak
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baik.

Danl anerisis di atas dapat disimpulkan bahwa pera-
yanan yang diberikan petuges srl{ tenhadap t{Bs khususnya

mengenat'penempatan l{BS daram wlsma sudah cukup belk, i-
ni tenbukti dari lama mereka tlnggal dl wisma yeng rete-
r"ata sudah di ates ttga tahun dan Jareng sekall meneka

plndah r+lsma paring banyak baru satu kali dan pada umum-

nya meneka tidak memerrukan pindah nisma, apalagi untuk
tidak tinggar di r+isme. Dlsamplng ltu suassna di wisma

sudeh menyenangkan dengan besar ruangen yang mencukupi.

Demikian pula dengan kapasrtas sarana MCK yang juga ,'su-

dah mencukupi dengan keadaan cukup baik. Kecuali itu, ke

inginan I'IBS untuk memillh sendini wisma yang akan ditem-
pati meneka tidak menjadi penhatien '. bagi petugas STI
terbukti deri jawaban responden ( ggrl % ) bahwa yang

menetapkan tinggal di wisma adalah petugas. Har ini pen

}u dlpertanyakan nanti dalam bahagian pembahasan,

2. Penyedi.aan Fasilites Makan WBS dalam Sasana 4qnti
Berlkut ini akan dilihat bagaimana gambaran ten-

tang penyediaan fasi.litas maksn trlanga Blnaen sosial pe-

da sri'J di sumatere Barat, untuk ltu dapat dirthat tabel
berikut z

, 
.':'.': i'1.-: n(.n::i
. -4., r rili.\.. -I

',',' {:ir\ijAljtrt
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PB{YEDTAAN FAsrril:f*^- nBs PADA sro,
DI SUMATERA BARAT

$ot10R
E'-T

ASPET( YANG
DITH,ITI DATA +r

Ia : KET.

1 z 'tOl Kesanggupan STU
menyedia en mo-

seluruhnya
sbhg besan

O0 z'N=42
or 0:
o. o:

38.
3b.

42
o
o

.1.t
a

k A nAnu tsme sbhsk ecil
2 11: Sifat J amlnan

makan utama da-
selamanya
sementara

O0 : N=42
a

19.
rb.

4z .l

STW 0 0 .o:
,21?:Fr ekuensi makan iB. 7 x seharl z 42 :1 0O : N=42

,
1t

6
2

,14 Kesuaian mekan-
an dengan sele-
ra hfBS sesual:

8esu81 3

39.
rb.

3 d. dak

sangat
sesuai
kunang

sesuai; 7 r1r
75,82
14,52
4.8:

N=42

5 z 14: Susunan 'tnenu ma
3 ! kanan berobah

! 6.
:b.

ya
tidak 0 ! 0, 0:

42 :100 : N=42

1 56 Jadwal penubah-
an menu makanan

tiap hari de
ngan putanan
J x dalam se

3A

len

N=42

42 o01

6n..t
,.1

a

Porsi meksnan
yang diterima
'rilBS dengsn kebu
tuhan sehari.-ha
ri

sangat terpe
nuhi
terpenuhi
kunang terpe
nuhi

38.

:b.

:d tdk terpenuhl

8
10

: N=42
19r12
71'42

,9
o

5
0

4
0

8 71 Makanan yang di ta.
terima IYBS meme 3b.
nuhi knitera 4 :c.

selalu :
sering i
j anang :
tidak pennah 3

5
10

7
0S ehet 5 sempurna:d.

N=4211,92
71 ,4t
15,7 t
0.0:

9 18 Makanan tambahanla.
kacang hi j au 3b.

tiap hari :
1 x seminggu 3

9,52 N=42
78,62

4i
,'Z5r 11 9:bidak menentu:

10:19:
aa
aaaa

Mskanan tambahan: a.
benupa sneck 3b.

tlap hari l
1 x seminggu :
tidek menentu:

2816: N=42
42r82
28.52

122
18 :
12:

Tabel V di atas merupakan $ambaran tentsnS penyedi-

aan fasilitas makan WBS pada ST.rrI di Sumatere Barat, baik

makanan pokok mauPun makanan tambahan'
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Untuk item nomor 1O selunuh responden mengakui

( tOO % ) bahwa STU sanggup menyediaksn seluruh ma-

kanan utama v{BS yang disantuninye dan tldak ada ysng

menjawab sebahagian besar atau sebahagian kecll

Kemudian sebagaimana pertanyaan ltem .-nomor '|.1,

bagaiaana sifat jaminan dari STW untuk mskanen utema

ltu ? Semua responden ( 100 X ) menjaweb selamanya

( selama meneka masih berade di bawah binean STW ).
Selanjutnya benkenaan dengan msksnen utama inl

d.itanyakan benapa kali makan dalam sehani 7 Secara

spontan ke 42 responden ( tOO f ) menJawab tiga kali

sehani.

Bagaimana kesesualen masakan dengan selera }JBS

juga ditanyakan ( item nomor 1, ) masing-masJ.ng dlen

rs meneka menjawab; 711 96 sanget sesuai i 71rB % se-

suaii, 14t] S kunang sesuai dan hanya 4rB 96 saje yang

menjawab bahwa maksnan ysng dimasok oleh petugas STW

tidak cocok dengan selera mereka.

Khusus untuk item nomor 14 dan 15 ditanyaken s-

pekah ada perobahan menu makanan dan kalau ada sekali

berapa perubahen tersebut ?Semua ( tOO $ ) menJawab

ye, dengan perubahan tiap hari dengan putanan tiga kg

}i delam sebulan.

Sedangkan porsi mekanan ysng merakg terima menu-

rut responden untuk memenuhi kebutuhan mereka; 19r1 96

mengatakan sangat ter?enuhi i 71r4 % terpenuhi i 9,5 %
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kunang terpenuhi dan tidak ada ysng mengatakan tldek

tenpenuhi.
Haka na n yang dimakan h,BS menurut responden;

1911 % seIalu memenuhi kritenia 4 sehat 5 sempunna,

7114 % serj-ng, 16,7 % sening dan yang menjawab tidak
pernah tidak ada.

Dan maksnan tambahan ysng diterima h,BS berupa

--kacang hijau dan sneck lainnya. ( item nomor 18 dan

19 ). Untuk makanan tambahan kacang hijau; 915 % ne-

ngatakan diberikan tiap heni, 7816 % sekali semlnggu

dan 1119 # menjawab waktu pemberien tidak menentu.

Untuk sneck lainnya menurut 2815 % aiUeriken tiap hg

Pi, 42rA % sekati semi-nggu dan 28 16 % waktu pemberi-

nya tidek menentu.

Sebagai kesimpulan danj. tabel V ini khususnya

mengenai penyediaan fasilltas makan STW menjamin se-

Iuruh makanan pokok selania hlBS disantuni dengan fre-
kuensi makan tiga kali sehari disertai penubahan me-

nu setiap hari dengen putaran tiga kali dalam sebu-

1sn. Sebahagisn besan makanan pokok yang dlmasak pe-

Bas sudah sesuai dengan selera WBS, demlkien iuga de

ngan porsi yang mereka tenima setiap kali makan juga

sudeh memenuhi kebutuhan sebahaglan besar WBS.. Dlsam

ping makansn pokok hIBS juga diberl makanan tambahen

berupa kacang hijau dan sneck Iai-nnya yeng pada umum

nya diberikan sekali seminggu. Kecuali itu masalah



\

41

gLzL masih kurang menjadl perhatian bagi petugas STH,

ha1 ini terbuktl dari pengakuan responden bahwa baru

sebahagian kecil ( ttrg 16 ) makanan yang mereka ms-

kan memenuhi kritera 4 sehat 5 sempurna.

3. Penvedieen Fasilitas Pakaian

-
TABE, V[

PENYEDIAAN FASILITAS PAKAIAN hIBS OLEH STI{. 
DI SIIMATERA BAITAT

NOMOR :ffiF: ASPEK TANG
DITE[,ITI ; ,^ TA : f r % r N

201l : Penyediaen fasilltas3a.
: pakalan oleh STW 3b.

z 42 :100 242
: 0: 0rO:

ya
tidak

2 o
a

a

21 : Jumlah pakalan yang
: l{BS dalam setahun

3 8. dua pasang :
setahun 3 4z:100

242
a

5 22 Dasan pakalan 38. sangat balk: 0
3b. baik z 55
3 e. kunang baik'. 9
: d. tidak beik : O

: Or0:
z 78,62
z 21 r4t: 0r0:

42

4 O,Oz 42
75 19'.
25 r82

0r 0:

0
32
10

0

23 : Motif/eonak pakaian r8o sangat baik:. :b. balk 3

3 3c. kurang baik:
3 3d. tidak balk z

5 24 : Gunti.ng pakaian sangat balk:
baik 3

kunang baik:
tidak balk !

aOa

3b.

3d.

4211192
78,62
9,52
0r 0:

53,r3
4:
O3

6 25 Kebutuhan akan pakai:a. berlebih
an Bb. eukup

3c. kurang.
3d. tldak cukup

427r1r
90,52

2, 4z
o, o:

,
I
1

o

,

Tabe1 \n di atas menupakan gambaran danl penyedl

aan fasilitas pakalan oleh petugas SIW dengan penje-

lasan masing-masing item sebagaimana uraian berikut.

aa

a
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Untuk item nomor 2O dan 21, selunuh responden

( tOO % ) mengataken behwa STi{ menyediaan fasilltas
pakaian sebanyak 2 ( dua ) pasang setahun.

Selanjutnya pada item nomor Z, ditanyakan ten-
tang dasan pakaian yang ditenima vJBS danl petuga s Sg

sana Tresna lrlerdha, dani 42 onang responden tldak sa

tu orang juga yang menilai. bahwa daser pakaian yeng

mereka terima sangat baik dan tidak baikr yarrg meni-

lai baik ada 11 oranl ( Ze,6 % ) serta menllai ku-
rang baik 9 orsng ( zl ,4 y6 ) .

Berkenaan dengan pertanyaen tentang motif /corak

pakaian yang diterima juga tidak ada nesponden meng-

anggap corak 4notifnya sangat baik dan tidak baik, ke

cuali 75,19 fr mengatakan beik dan 25,81 % mengatakan

kurang baj.k.

Pertanyaan berikutnya bagaimana dengan guntlng-

nya ( item nomor 24 ). Responden menJawab 1119 % sa-

ngat bsik, 78,5 % baik, 9,5 kunang beik dan tidak a-

ada yang menjawab tidak balk.

Sedangkan jumlah pakaian yang dltenlma, respon-

mempunyai enggapen 7,1 % berlebih, 9015 % cukup, 2r4

% kurang dan tidak ada responden menanggapi tidak

cukup "

Sebagai kesimpulan dari tabeM ini dapat dike

mukakan bahwa petugas StW disamping menyedlaakan fa-
sitas pakaian dua pasang setahun dengan dasar, motif



dan guntlngya sudah baik serta

tuhan meneka akan sandang.

4. Penvediaen l'asilitas Kesehatan

4'
sudah mencukupi kebu-

TABEL \TII

PENYEDIAAN FASILITAS KESEIIATAN BUAT hIBS

OLEE ST[,J DI SUMATERA BAzuT

N0M0R !If:-jl-T: ASPET( IA NG
DITE[,ITI : DA TA : f t % : N

1 252

a

Fasilitas kesehat-34.
an yang ditenima z

l{BS 3 b.
. V.

:d.

sangat mema-:

dsi !

memadai 3

kurang mema-:

dai i
tidak mema- 3

dai 3

| .42

2 I 4r8:
40 z 95,22

0: OrO:

O : 0,0:

2i27

a

: Petugas STi{ menda-:s.
: tangkan petugas ke:b.
: sehatan untuk fl€rl-3 c.
i chek kesehatan WBS:d.

seI alu
sering
j arang
tdk pennah

z 71 ,4'. 42

t 2816z

: 0rol
: 0r0:

z70
I '|'2

:0
:0

, 28 : Frekuensi pemerik-:a.
3 sasn kesehatan :b'
: oleh petugas kese-3c.
: hatan :d.

1 x sebulan 3

2 x sebulan i
5 x sebulan 3

4 x sebulan 3

42:100 t42
0 : 0rO:
0: 0rO:
0 ; 0,0:

4 29 Petugas STW E€Dgu-34.

sahakan pengobatan:b.
bagi WBS Yang s8-3co
klt :d.

selalu
sering
J arang
tdk pernah

z 78 ; 9015242
r 4 z 9r5r
: 0: 0'O:
: O: 0,0:

5

a

30 : Kesehatan hlBS

: lama di STW

s€-3e. sangat terje:
;minz
3b. tenjamin z

3c. krg terjamin:
:d. tdk tenjamin:

:

,Z
,9:
Oz
o:

242

7 ,12
92,92

0, o:
O0r 0:
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Sesual isi tabeMl di ates, gambsnan penyedle-

an fasilltas kesehatan buat WBS oleh petugas STW Su-

matera Barat dapat dijelas satu pensatu.

Sebagaimana pertanyaan ltem nomor 25 mengenal fg

silltas kesehatan yang ditenlma 'illBS, iawaban . respon--

den adalah sebagai benikuti 4rB $ menJawab sangat me.-

madai, 9512 ?6 menjawab memadal den tldak satupun Juge

dari responden yang menjawab kurang memadai dan tldak

memadal.

Prosentase jawaban responden tentang usaha petu-

gas STW mendatangkan petugas kesehatan untuk menchek

kesehatan wBS yaitu ?1,4 % seIaIu, 28,6 % senlng, dan

masi.ng-masing tidek ada jawaban untuk kurang 'memadai

dan tidak memadai.

Item nomor 28 ditanyakan frekuensi pemeriksaan

kesehatan l{BS oleh petugas kesehatan keempatpuluh' dua

responden ( 100 ,6 ) menJawab sekali dalam sebulan.

Ka1au eda .WBS yang sakit menurut 90 15 16 respon-

den petugas STllI selelu mengusahaken pengobatan WBS,

gr5 % sering' dan untuk dats janang dan tidak pennah

tidak ditemui.

Bagaimana dengan kesehatan -WBS selarna berada di

sT|{ 2 Menurut tiga orang nesponden ( 7,1 ?6 ) sangat

terjamin, tlga puluh sembilen orang ( gZ,9 % ) tenJa-

min, dan tidak ada yang mengatakan kurang /tidak ter-

j amin.
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Sebagai kesimpulan darl tabeMl di atas faltu,
seeara umum atau sebahagian besar nesponden mengata-

kan kesehatan mereka sutiah tenjamin dengan fasilitas
yang memadai, adanya ehek up kesehatan dari petugas

kesehatan secare rutin sekali sebulsn dan upaya petu-

Bas mengusahaksn pengobatan bagi l{BS-nya yang sakit.

5. Bimbinean Mental

Berikut ini akan dilihat bagaimana pelayenan pe-

' gss dalam bentuk pemberian bimbingan mental tenhadap

htsS yeng disantunl STI{ Ei. Sumatena Bapat.

TABEI, VIII
PEMBERIAN BIMBINGAN MENTAL OLEE PETUGAS STW

TERHADAP }llBS DI SU}TTTERA BARAT

NOMOR 3ffir ASPET( YiING
DI TELITI

a DA TA : f z %: N

1z ,1 I Bimblngan kea-:a. 1 x seminggu
: gamsan 3

z 423100 242
a

aaa

2 z ,2 : Bimbi.ngan ke-34.
r : masyarakatan 3b.

1 | 17 : Bimbingan masa:a. bila dipenlukan z 42:100 242
: 3 Iah pnibadi :

1 x semi-nggu
tidak menentu

77 z 88112 42
5z 11r92

4 '. 54 l'lateni bimblng: a .
an dalam menamsb.
bah keyakinan 3 c.
hidup hlBS 3 d.

sangat menambah
menambah
kurang menembah
tidak menambah

r 212 50,
z 212 5Q,
: 0! Or
: 03 O,

o
o
0
o

42

4281rO:
19 r1.
0, o:
or 0:

14
I
o
o

5 15 : t{ateri blmbing:a. sangat menambah
: untuk menambah:b. menambah
: ketenteraman 3 c. kurang menembah
: batin lllBs :d. tidak menambah

Dari data yang tercantum pada tabel \[II di atas
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dapat diurai.kan itern demi it.em berdasarkan jawaban

42 orang responden.

Untuk item nomon 11 semua nesponden ( fOO 5 )

menJswab bahwa bimbingan keagamaen dilakukan nutin

sekali semlnggu di masing-maslng STW mereka.

Selanjutnya untuk bimbingan kemssyarakatan me-

nur,ut tiga puluh tujuh orang responden ( ggrl 96 )

juga dilakukan sekali seminggu, dan sisanya lima o-

rang ( ll rg % ) mengatakan waktunya ttdak menentu.

Sedangkan bimbingan pribadi bagi hfBS ysng ber-

masalah semua nesponden ( 100 96 ) menjawab dilaku-

kan bila diperlukan saja.

Bagaimana dengan materi bimbingan, apakah da-

pat menambah keyakinan mereka ( item nomon J{ ) ma-

sing separoh ( 50 96 ) mengbbakan sangat menambah

dan menambah keyakinan meneka. dan tidak ada yang me

ngatakan kurang menambah den tidak menambah.

Pertanyaan terakhir untuk variabel ini ( item

nomor 55 ), apakah juga materi bimbingan ltu',dapat

menembah lietentersman batin meneka ? Sebahagian.be-

ssr ( gt ro % ) mengatakan sangat menambah, sisanya

delapan orsng ( l9r't % ) mengatakan menambah dan ju

ga sepenti item nomor 15 tidak ada yang mengatakan

kureng menambah den tidak menambah.

Sebagai kesimpulan dari tabel VIII ini, dani 1

( tiga) macam bimbingan mental di atas, semua mereka
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sudah menyadani manfaatnya, di mana dengan mengikuti

ketiga macam bentuk bimbingan itu keyakinan dan ke-
tenteraman hidup mereka sudah bertambah. Hengenai

frekuensi pembenlan bimbingan kemasyanakatan dan bim

bingan masalah pribadl sudah dapat dilaksanakan s€-

kebutuhan WBS, kecusli frekuensi bimblngan keagamaan

atau kerohanien baru dapat dilaksanakan satu kali' da

lam seminggu.

5. Pembenian Bimblnean dan Pemblnaan Keterampilan

Pelayansn yang dibenikan petugas STW dalam bl-
dang ketenampilan ini ditujukan untuk dua kelompok

sasaran. Pertama mereka ( WgS ) yang sama sekali be-

lum memiliki keterampllan tersebut dan kedua kelom+

pok mereka yang sudah mendapatkan keterampilan seje-
nis. Bagi yang belum dlperlukan bimbingan dan bagi

yang sudah penlu pembinaan.

DaIam penelitian ini keterampilan yang diteliti
dlbatasi untuk satu tahun tenakhir ini saja. Gamban-

an lengkapnya dapat dillhat tabel benikut.
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TABEL IX
PEMBERIAN BII'IBINGAN DAN PE.,IBINAAN KETERAMPILAN hIBS

PADA STW DT SUMATERA BARAT

NOMOR : ISPEK TTNG
S DITELITI DATA sf r% !Na

a
U I

1 ,o3 Keterampilan te.
yang diperoleh:b.
WBS dalam 1 th:c.
terakhir 3d.

.A

.a
aIa

38.

perkebunan : 1

pertukangsn :
menj ahit rsul anr: 1

beternak ayam 3

beternak ikan 3

kerajinan l
tidak ada 3

21182
O E.

29 r5..
14,r?

7 ,1.
11,9t
4,8 z

O3
4.
23
63
5:
tr

23

42

2 17
yang

emp
di

dalam 1 tahun
terakhin

ilan rBo berkebun
usaha-:b. bertukang

420
4
o
5
2
4
7

1

Keten :1 z 25rB
t 9r5
z 23,8
z 1119
t 4rB.. 9r5
. 16r7

3d.
.6

.o
aIa

38.

menjahit /su1am:
beternak ayam z

beternak ikan 3

kerejinen z

tidak ada !

781 Keterampilan : a.
yang dlmiliki :
hlBS dalam 1 th:b.
terakhir 3 c.

i
:d.

sangat bertam-:
bah 3

bertambah z

kunang bertam-:
beh l
tidak bentsm -:
bah :

242
0

11

26

5

0, o:
25 r22

61,92

1'l ,9 z

4 a 19 : Manfaat kete -38.: rampilan seka-:
: rang rb.
aa

3 : C.

menambah peng-:
hasilan 3

sekedan pengi-:
si waktu 3

tidak tahu :

: 342
" 11'92

: 81 r0:
z 7 r1z

5

,4
1

5 40 : Pembinaan ke -3eo: terampilan 1a-:b.
: in 3c.
.a
aa

hidup
hidup
hidup
rakat

bersih z

sehat :
berma sya:

42 :100 r 42
42 3100 i

33
42:100 :

Tabel IX ini mengambarkan tentang jenis kete-

rampilan yang diperoleh dan diusahakan lrlBs serta

pertambahan keterampilan, manfaat keterampilan dan

pembinaan keterampilan lainnya dalam satu tahun ter
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akhir ini-, yang unsiannya seperti tentera di bawah

ini.

Keterampilan yang dlpenoleh WBS dalam satu ta-
hun terakhir menurut responden. . yeng prosentasenJrei

21rB 96 perkebunan, 915 % pertukangarrr 2816 % menJa-

hit /sulamr 14r, S beternak ayam, 7 11 S betennak ikan
dan 9 15 % kerajinan serta 15r'l % tiaaX memperoleh ke

tenampilan.

Sedangkan yang diusahakan; 27r8 g6 berkebun, 9,5

l|?{ bentukeDgr 25rB 9( menjahit /sulaman, 1119 % beter.-

nak ayam, 4rA % betennak ikan, 915 % kerajlanan dan

15r7 % tidak mengusahakan keterampilannya.

Denganadanya pembenian bimbingan dan pembinaan

keterampilan tidak satu onangpun juga menganggap ke-

tenampilannya sangat bentambah, kecuali ZSrZ )6 mera-

sa bentambah, 51 19 S merasa kunang bertambah dan

lima onang ( 7 11 % ) merasa tidek bertambeh keteram-

pilannya selsma satu tahun terakhir ini.
Sebahegian besar ( gt,O % ) manfaat ketenampil-

an bagi mereka hanya sekedar pengisi waktu saja, ha-

nya 11 19 % dar:- mereka memenfaatkan untuk menambah

penghasilan disampinB 7 11 l{ mereka tidak tahu manfa

at keterampilan yang dimilikinya.
Disamping keterampilan yang bersifat ekonomi-s

produktif secar3a keseluruhan ( tOO % ) mereka menda-

patkan ketersmpilan tentang hidup bersih, hidup se-
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hat dan hidup bermasyarakat.

Bendassrkan unaian di atas dapat diambil kesim-

pulan bahwa kryada setiap htsS d:iberi kesempatan un-

tuk mengikuti berbagai jenis keterampilan sesuai me-

nurut bakat rhobi mereka masing-masing dan sebahagian

besan dari meneka mengganggap ketenampilann3ra kurang

bertambah dan mereka manfaatkan untuk sekedar peng-

isi waktu saja.

Pembahasan

Pada bahagisn pertama dari bab ini telah dikemuka-

kan berupa hasil penelitaian, selanjutnya pada bahagian

kedua ini peneliti mencoba untuk membahasnya sesuai de-

ngan pertanyaan penelitlan dan data yang ada serta me-

ngaitkannya dengan teoii-teoni yang relevan.

Dani data yang diperoleh sebagai hasil penelltian

diperoleh gambaran pelayanan petugas STW tenhadap t{BS

tentang penempatan WBS dalam tiisma, pembenian fasilitas

dan pemberian bimblngan kepada l'/BS yan$ pada umumnye su

dah baik dan memenuhi kriteria.tertentu. Namun demikian

ada beberapa haI yang perlu dipertanyakan untuk dlbahas

l ebih da1 am lagi- .

Secara terperinci akan dilihat masing-masing ben-

tuk pelayanan tersebut.

1. lenernpel"_4 WBS dalsm Hisma

Sebagai gambaran umum dapat dilihat bahwa pela-

yanan petugas sTtr'/ dalam menempatkan para wBs dalam
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bentuk wisma atau cottage dilaksakan secara batk,

tenbukti dari rata-rata }ama tlnggal i'lBS di dalam

wi.sma di atas empat tehun dan frekuensi pindah wis

ma relatif jarang sekali. Arti,nya wBS sudah betah

tinggal di tdsma..yang dl tempatinya sekal:eng yang

diperkuat oleh data keinginan untuk tetap bertahan

disamping sarans MOi yang sudah memaclai sepenti

tengambar pada ltem nomor 4, 5, 6,7, dan 8, Hasil

di atas memeng sudah sesuai dengan apa yang dlha-

rapkan sebagaimana di cantumkan dalam buku Petun-

juk Teknis Pelaksanaan Pembinaan Kesejahteraan So-

sial Lanjut Usia dompo melalui Sesana Tnesna Wer-

dha ( oa|, ha1 . 22 ) :

rrDalam pelaksanaan si stem cott age 'wismarpenempatan lanjut usi.a /jompo Warga Bi'naan Sosial
dalam satu wi-sma yang terdiri dani 10 orang
yang akan lebih menjamin adanya kemlrlpan dg
ngsn kehidupan keluarga yang waj ar, sehingga
lanjut usia zjompo penerima pelayanan mempu-
nyai banyak kesempatan untuk mengembangkan
identl ta s kepnibadiaannya rr,

Khusus untuk item nomor tiga yang paling ba-

nyak menentukan penempatan di w'isma adalah petugas

sTlll ( 88,1 % ), haI ini juga ada kaitannya dengan

alasan di atas. Kebijaksanaan 1ni dijalankan oleh

petugas dalam rangka menjaga keserasian dan kehar-

monisan diantara wBS disamping sebagai salah satu

usaha preventif untuk mengurangai tugas-tugas bam-

bahan yan8 bisa dihindarkan dan kemungkinan akibat
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yang timbul oleh kebebasan wBS memilih wisma yang di

ingininya, kecuali dalam kasus-kasus tententu iuga

membutuhkan penetapan khusus pula sebagaimana petun-

juk penempatan lanjut usia /jompo di sTtv ( 1985, hal.

22 ):
I'Penempatan lanjut usi-a {ompo Harga Binaan So-
sisl di dalam wisma tersebut relatlf tetap, na
mun demikian apabila tennyata terdapat hal-haI
di mana terjadi konflik fundamental dalam hu-
bungan antara lanjut sia /iompo Wanga Blnaan
Sosial dengan lanjut usia /iompo Warga Binaen
SosiaI lainnya, untuk tetap menjaga keseraslan
hubungan dimungkinkan adanya pemindahan lanjut
usia /jompo Warga Binaan Sosial dani suatu wis-
ma ke wisma lainnf,a di lingkungan Sasana Tres-
na Wendha rr.

2, Fenyediaan Fssilitas llakanan

Gambaran tentang pelayanan petugas STW khusus-

nya mengenai penyediaan fasilitas makanan utama su-

dah berjalan baik dalam hst kesanggupan STW menyedi-

akan makanan utama, sifat jaminan makanan utama, frg

kuensj- makangn utama, kesesuaian masakan petugas

dengan selena ffiS, susunan dan perubahan menu serta

porsi makanan utama yang ditenima hlBS.

Namun demikian kenapa petugas STW belum mampu

menyediakan makanan yang memenuhi kriteria 4 sehat 5

sempunna ( banu 11 19 % yang memenuhi ), demikian ju-

ga dengan maka an tambahan yang frekuensi pemberian-

nya yang paling tinggi ( rata-rata 5O,7 /o ) banu sa-

tu kali seminggu.

Setelah diadakan pendekatan dengan petugas STW
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di kedua lokasi penelitian dan setelah dlanalisis per

masalahan di atas sangat erat kaitannya dengan penda-

naan. Sebagai panti pemenintah, STW sepenuhnya dibia-

yai oleh pemerintah melalui Daftar Isian Proyek (pfp).

Untuk itu petugas STW menyediakan fasilitas makanan

disesuaikan dengan alokasi dana yang tersedi-a

5. Penvediaan Fasilitas Pakaj.an

Sesuai data yang ada pada tabel \ll[, pelanan Petg

gas dalam penyediaan fasilitas pakaian l'lBS sudah baik

baik dari segi dasar pakaian, corak pakaian, gunting

dan jumlah Yang diterima.

Dengan pakai al 2 ( dua ) pasang setahun memeng

dirasa sudah cukup kar€rla palsa LJBS hanya berada umum-

nya di panti saja yang tidak membutuhkan banyak jenis

pakaian, kecuali untuk pakaian kerjar Pakalan untuk

beribadat dan pakaian waktu istirahat ltidur.

L. Penvediaan Fasilitas Kesehatan

-

Pelayanan kesehatan di Sasana Tresna Wendha un-

pelra lrJBS sudah terprogram secara baik, sehingga seba-

hagian besan ( gZrg % ) menyatakan kesehatannya sudah

terjamin selama mereka berada di ST!'I.

Terjaminnya kesehatan para h/BS inl iuga tidak

terlepas dari adanya kerjasama lintas sektoral dan pe

raaserta pihak lain yang terkait dengan pembinaan ke-

sehatan usia lanjut terutama Depantemen Kesehatan, se
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bagaimana dicantumkan dalam Kebijaksanaan Operasional

Pembinaan Kesehatan Usia Lanjut ( t990, haI. 4 ) se-

bagai berikut : rrPenyelenggaraan pembinaan kesehatan

Usia Lanjut dilaksanakan secera terpadu baik lintas

program maupun lintas sektoral dengan pendekatan sls-

temtt.

5. Pembenian Bimbinsan lIenta1

Sesuai dengan aspek yang diteliti, Pelayanan pe-

tugas STW dalam pemberi.an bimhingen mental menurut

nesponden juga sudeh baik. Dengan adanya bimbingan 1-

ni keyakinan dan ketentenaman para hfBS semakin bertam

bah dalam rangka mengisi hari-hanl tua mereka"

Dari data yang terkumpul terungkap bahwa frekuen

si bimbingan secara umum baru bisa dilaksanakan satu

kali dalam seminggu. Frekuensj- di atas dlrasakan ma-

sih kunang terutama untuk bimbingan keagamaan.

Bimbingan keagamaan sangat penting bagl usia l-an

jut karena waktu mereka untuk mempersiapkan dini meng

hadap sang pencipta Nya sudah sangat relatlf singkat.

Kenyataan di atas juga disadari bahwa kekurangan

itu disebabkan kurangnya petugas yang dimiliki STW di

mana masing-masing STW belum mempunyai petugas khusus

untuk itu kecuali masih dirangkap oleh !etugas lain

atau dengan ialan mendatangkan petugas dari luar yang

kaitannys juga dengan masalah biayai
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5. Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Keterampilan

Pelayanan petugas untuk bidang ini kalau dili-

hat baik dari jenls keterampllen yang disediakan ma-

upun dari jenis keterampilan yang diusahakan wBS da-

ni segi proses dianggap eukup berhasil namun rlani se

gi hasilnya kurang mengembirakan, ini terlihat dari
jawaban responden untuk item nomor 18 dan 59.

irlalaupun ada 4rB % dari mereka tidak mempenoleh

keterampilan dan 16r7 % tidak mengusahakan keterarn-

pllan yang diperolehnya, hal ini dinilai cukup wa-

jar, ketidakikutannya itu disebabkan karena faktor

ketidakmampuan, baik kemapuan fisik maupun kemampuan

psikologi s-

Kenapa banyak liBS merasa keterampilannya dalam

satu tahun terakhin ini. kurang dan tidak bErtambah'

(71,8%) z

Kalau dilihat dari waktu yang disedi.aken ( dua

j am dalam sehari kecuali hari Minggu ) aianggap su-

dah mencukupi. Adapun fakton-fakton yang menyebabkan

tidak bertambahnya ketenampilan litsS disebabkan oleh

unsur-unsur yang mempengaruhi hasil belajarnya sendi

ni antaPa lain tujuan belajar, hambatan-hambatan da-

Iam belajar dan kondisi STW serta prospek usaha.

Sampai sekaranB model-model belajan ysng umum

dikembangkan baru dua macam yaitu paedagi dan andra-

gogi. Sebetulnya ada model khusus untuk para lapjut

l";,:. r.:,-: ,"", ,'; .-li'l;'rlrtr\i-i.,ir

; i,l ;r'' r'l, i.; ! i.; i.i
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usla yaitu rrgerontologi" yang mesih banyak menggunakan

pninsip-prinsip andnagogi.

Sebagaimana diketahui, pendidikan dibutuhkan pada

setlep tahap perkembangan manusia. Pada saat. seserirng

menginJak usia usia tua ia memerlukan proses belajar un

tuk menyesuaikan dengan proses ketuaannyar. perma.salahan

dan dan kebutuhannys, hal ini sesuai dengan konsep pen-

didikan seumur hidup. Dengan demikian orang lanjut usia

juga membutuhkan pendidlkan 4<eterampilan.

Menunut pendidiken orang dewasa ( andnagogi ) me-

reka mau belaja sejauh mereka melihat sumben itu rele-

van dengan kebutuhen dan tujuan-tujuan mereka. Sebagai
-h/BS jelas kehidupan mereka sudah di jamin STW dan mer:eka

tidak mempunyai semacam ikatan kerja dengan S'Iff tllsam-

ping apa yang meneka usahskan merupakan usdha 5Td. Jus-

teru i.tu meneka enggan untuk belajar mendapatkan kete-

rampilan.

Disamping itu juga pada usia lanjut banyak sekali

ditemui hambatan-hambatan baik hambatan fisiologis mau-

pun hambatan psikologis. Eambatan isiologik ysng pa-

ling menonjol adalah menurunnya kemampuan alat dria. Se

dangkan hambatan psikologis dalam belajar lebih banyak

disebabkan oleh situasi dalam belajan. Orang dewasa mau

belajar kalau ia menemukan arti pribadinya dan melihat

sesuatu mempunyai hubungan dengan kebutuhannya, Juga be

lajar bagi orang dewasa merupakan proses yeng menyakit-



57

kan karena mereka sulit untuk meninggalkan cana atau

berpikir lama dan belajar bagi orang dewasa tid'ak bi:

sa dalam waktu singkat dan membutuhkan waktu yang 1a-

ma apalagi bagi usia lanjut sebagaimana 'Lunadi' a;6'

( tga5, hal.8 ) mengatakan i

rrBelajar adalah suatu proses evolusi. Kemampuan
oran[ dewasa untuk mengerti, menerlma, memDer-
eayal, menilai, mendukung. memerlukan suatu pro
ses yang berkembang secara perlahantr.

sedangkan kondisi r€s yeng, difiaksud edelah kondi

si yang kurang mendukung seperti kurangnya 'Earana plsa

sarana disamping prospek pengembangan karena keterba-

tasan di atas.

Sesuai penJelasan di atas, sebagai pembahasan

terakhir khususnya item nomor ]9 ai mana kegunaan ke-

tenampilan bagi sebahagian besar hlBS ( 81 'O % ) ha-

nya untuk pengisi waktu. IIal ini disebabkan karena

llBS tidak diberi suetu tanggung jawab ysng tegas dan

apa yang mereka usahakan bukan untuk kepentingan pri-

badi melainkan. kepentingan lembaga.disamping ada tu-

juan lain seperti sekedan ingin untuk menyibukknn'dl-

ri untuk menghilangkan kejenuhan, hobbi dan lain-Ia-

in.



BA B V

- 
KESIMPUI,AN DAN REKOMENDASI

Beldasarkan hasll penelitian dan pembahasan pada bab V

1ni akan dikemukakan bebenapa keslmpulan .'untuk memudahkan

par-a pembaca 'memahaml hasil penelitian ini secara menyelu-

ruh. Selanjutnya bebenapa rekomendasi yang klnanya benmen-

faat bagi pemecahan permasalahan darl hasil t'emuan peneli-

tisn ini.

A. Kesimpulan

1 Penempatan WBS dalam Wi sma

Gambaran pelayanan dari petugas ST[{ terhadap pe-

nempatan WBS dalam wisma secara umum sudah baik kare-

sebahagian besar responden menjawab rata-rata lams me

reka menempati wisma yang sekarang di- atas tiga tahun

dan jarang sekali mereka pindah t+isma dan meneka ti-

dak menginginkan -untuk ltu. Suasana di wlsma menu-

nut mereka menyenangkan dengan ruangan yang mencukupi

dan demikian juga dengan sarana MCI(, kapasitasnya men

cukupi dan keadsannya cukup baik. Disamping itu petu-

gas mempunyai wewensng untuk menetapkan wisma yang a-

kan ditempati IIJBS.dan tidak diperkenankan plndah tan-

pensetujuan petugas.

2. Penyediaan Fasilitas l{akan WBS

STW mengadakan den menjamin selunuh makanan

kok WBS dengan fnekuensi tiga kali sehari disertai

5B

Po-

pe
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rubahan menu setiap hani. Makanan yang dimasak petugas

cocok dengan serera sbahagian besar ffis, demikian Juga

porsi makanan sudah memenuhi kebutuhan hlBs. Disamping

makanan pokok hlBs juga diberi makanan tambahan benupa

bubun kacang hijau dan sneck lai.nnya sekali dalam 15

hari rnenurut sebahagian besar responden. Kecuali itu
petugas STW kurang memperhatikan masalah gizi WBS he-

nya baru 1119 % makanan yeng mereka mekan memenuhi krl
teria 4 sehat ! sempurna. Dengan demikian secara kese_

lunuhan pelayanan petugas dalam penyediaan fasilitas
makanan sudah cukup baik.

1. Penyediaan fssilitas Pak ian
Pelayanan petugas dslam penyediaan fasilitas pa-

kaian ini sudah baik karena petugas menyediakan pakai-

sn dua pasang setahun dengan dasar, motlf atau corak

dan guntingnya sudah baik serta sudeh , depat memenuhi

kebutuhan sebahagien besar akan sandang hlBS.

4. Penyedisqn Feslitas Kesehatan.

Secsra umum atau sebahagian besap responden me-

ngatakan bahwa kesehatan meneka sudeh terjamin dengan

fssilitas yang memadair adanya ceck-up kesehatan dari
petugas kesehatan secana rutin sekali sebulan serta a-

danya upaya yang sungguh-sungguh dari petugas ST'I,I un-

tuk mengobati -r{BS nya sakit.

5. Pemberian Bimbingsn Mental
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Gambanan dani pelayanan petugas dalsm pemberlan

bimblirgan mental untuk IdBS, sebagal- hasil penell.tian

ditemukan tiga bentuk,bimbingan mental yang diberl-
kan petugas STW kepada [.JBS yaltu bimbingen sgame se-

kali seminggu, blmbingan kemesyarakatan juga sekali

seminggu dan bimbingan masalah prlbadi diberiken bt-
1a dibuLuhkan hlBS. Ketiga bentuk bimbingan tersebut

menurut sebahagian besar responden sudah. dapat menam

bah keyakinan dan ketenteraman hidup para WBS.

6. Pemberian Bimbingan dan Pembinaan Ketera mpi.lan

Setiap llIBS diberi kesempatan oleh petugas untuk

mengikuti berbagai'.jenls. ketenampilan ekonomi produk

tif seperti penkebunan, pertukangonr menjahit,tnenyu-

1am, beternak ayam, betennak ikan dan kerajinan. Da-

ni enam jenis,keterampilan tensebut semuanya dapat

diusahakan oleh [l/BS, namun sebahagian besan respon-

den merasakan ketenampllannya kurang bertambah dan

dari keterampilan yang dapat diusahakan hanya seke-

dar pengisi waktu saja. Pembinaan keterampiian laln
yang dipenoleh !{BS dari petugas STW edalah pembinaan

keterampilan tentang hidup sehat, hldup, beisih dsn

hidup benmasyarakat.

B. Rekomendasi

Setelah memperhatikan kesimpulan di atas selanjut-

nya nekomendasi berikut ini mungkin ada manfaatnya ba-

gi pemecahan masalah di atas, dengan harapan khususaya
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petugas STW Sabai Nan Aluih dan STW Kasih Sayang: Ibu

dapat meningkatkan pelayanannya terhadap PBra hlBS.

r{dapun nekomensi tersebut adalah sebagai benikut :

1. Dalam rangka memenuhi gLzi parg h]BS disenankan 8gal3

petugas memperhatikan gLzi makanen yang diberikan kg

pada l'lBS yaitu makanan yang mengandung unsur 4 sehat

! sempurna, demikian juga dengan fnekuensi pembenian

makanan tsmbahan perlu dibingkatkan menjadi dua ka}l

' semin8gu.

2. Untuk memperdalsm pengetahuan agama para WBS disargn

il

kan frekuensi bimbingan egama ditlngkatkan dengan de

mikian keyakin'an dah ketenberaman'battn merbka makin

bertambah. PuIa.

Dalam nangka meni-ngkatkan ketenampilan para hiBS di-

sarsnksn agar petugas yang memberikan pendidikan ke-

tenampilan ini dapat meneiapkan metoda membelajankan

orang dewasa ( andnagogl ).
Hendaknya keterampilan yang diusahakan para hfBS 1tu

dapat menambah penghasilan para y1BS ( SfW ) untuk i-

tu disarankan agsr petugas dapat memberikan 'semacsm

tanggung iawab kepada hlBS disertai dengan' ,donongan

untuk berprod.uksi sepertl memberlk-an penghargaan lin-

sentif kepada mereka yan8 benhasil disamping meleng-

kapi sarsna dan mencarikan pemasarannye.

4 a



Gunawan, Dardho; ( 1990 ) ' P'kg Pe.doman, Peqbingan
uiia- Laniut ( uuxu I )lDiret<torat Blna Kes

--
s eira tan]-*uarga Dir j en F embina an Kesehatan
kat Departemen-Kesehatan, Jakarta -

Departemen Sosial
Ke s ei ahtera a

di

sana Tresna

1atan, Ujung Pandang,

c, ( tge5 ).
rta.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

62

usun

Kesehaban
ehatan Ke-

Ila syara-

Garis Garis

lsom, sumhudi. ( 1976.). !Sfqg!4.Pekel'iPan s??i'I: Fakul-
tas llmu llmu: SosiaffiG-M[Eammad-dlXah, Jakar
ta.

Kanwil Departemen Sosial Provinsi Sulawesi Selatgn' (t995)'
----- - 

'J:3=-: U=a=-= f-.i Uo* 5.Tih"g 1q?4 !enta$q- Ketentuan
P okok K;;;Tfi tE;E a-rE;ia-roF' ilnvuluhan sc s i a i
dan Pembinaan PekerjaTilEsial ilasyarakab Sulawesi Se

, a.
Jaka

aunL Pend.i dlkan Orang Dewasa. PT Gramedia

Majelis Permusyawaratan RakYa
BesaP Haluan Negara. I{P

Syofyan, Rodin. ( 1975 ).
sus Tenaga Sosia1 (

Pengantar Peker.'iaan Sosial. Kur-
Kts ) Padang, Padang.

Soenaryo. ( 1989 ). Lavanan Kese.i ahtela-qn SoFial
ilenengah PekerJaan-EosiZl Negeri Jakarta'

t R.I.
R R.I,

( rggo ).
Jak art a .

Sekolah
Jsk spta.

seopardjo. ( 1985 ), P ekeriaan Eg!g!. Universitas Sebelas
Maret, Surakarta.

seotarso. ( 1980 ) . Kes ter an So 1 PelaYanan So sia 1].

dan Kebi i aksanaan Sos andung.

Kese .i ahte feanSuparlan, Y.B, dkk. ( l9$ ). Kamgs. I.stilah
Sosiaf. Pustaka PengarailE, Yokyaka?la'

ut Usia
etun ukT

r
S,

INo
akaPta.

......( 19az ).
Ta

r
a

utus ent eri-

r
n

en n es

R
n

n sr na
2 era ra

S

n
n er

ngS ro A , a

a

er



Lampiran I 5,

PEDOMAN WA}'IANCARA

1. Sudah berapa lama Bapakzibu tinggal di Sasana Tnesna

irJend.ha inl ,
Jawab r ... tahun, ... bu1an.

2. Selama Bapak ribu berada di STW inir airakah Bapak /ibu
pernah pindah wisma ?
Jawab i o. pernah

b. tidak pernah
kalau pg!, berapa kali 3 ... .. . .

1. Penempatan Bapak zibu dalam wisma ini menurut ' keinginan
siaPa +

Jawab ! E. keinginan petugas
b. keinginan IIIBS

c. keinginan kedua belah plhak.

4. Apakah Bapak libu menginginkan untuk pindah ke wisma 1a-
in+
Jawab 3 s. sela1u

b. sering
c. jarang
d. tidak pernah.

5. Apakah Bapak ribu berkeinginrn untuk tidak tlnggal di
wisma ini ,
Jawab 3 a. seIaIu

b. sering
c. jarang
d. tidak pernah.

5. Apakah w'isma yang Bapak 4bu diarai sekarang ini menye-
nangkan bagi BaPak ribu e

Jawab z o. sangat menyenangkan

b. menyenangkan
c. kureng menyenangkan

d. tidak menyenangkan.
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7. Apakah besar ruangan y?ng Bapak zibu tempati ini menu-
rut Bapek zlbu mencukupi +

Jawab : a. sangat cukup
b. cukup

c. kurang cukup

d. tidak cukup, .

8. Menurut Bapak /5-bu, apakah ssrana MCK ( mandi, cuei dan
kakus ) af wisma 1ni mencukupi kapasitas ,
Jawab 3 B. sangat cukup

. .b. cukup

c. kurang cukup

d. tidak cukup.

9. Bagalmaria kondlsi MCK di wisma Bapak zibu ?

Jawab i D. sangat baik
b. baik
c. kurang baik
d. tidak baik

10. Bagaimana jumlah jaminan makanan pokok yang Bapak /ibu
terima ?

. jawab z a. seluruhnya
b. sebahagian besar
c. sebahaglan keei1.

11. Sifat dari jamlnan itu menuryt Bapakzibu 2

Jawab Z a. selamanya
b. sementara.

12. Berapa ksli Bapak ribu mendapat jatah makan sehari ?

Jawab 3 ... kali

11. Apakah makanan yeng Bapak zibu terima dari petugas sesu-
ai dengan selera BaPak /ibu ?

Jawab 3 e. sangat sesuai
b. sesuai
c. kurang sesuai

d. tidak sesuai
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14. Apakah menu makanan Bapakzibu selaIu berobah ,
Jawab i a. ya

b. tidak

15. KaIau ya, sekali benapa jadwal penubahan menu tersebut
dan sekali berapa PutarannYa o

Jawab 3 ..... hari, dengan putarall .... delam sebulan

15. Apakah porsi makanan yang diterima itu sudah dapat me

menuhi kebutuhan Bapak /ibu '
Jawab 3 a. sangat terpenuhi

b. terpenuhi
c. kurang terpenuhi
d. tidak tenpenuhi.

17. Apakah maksnan yang Bapak zibu maksn itu memenuhi. krite
rj-a 4 sehat 5 sempurna ( nasi, Iauk pauk /daging, sayur
sayuren, buah-buahan dan susu ) o

Jawab i o. selalu
b. sering
c. jarang
d. tidak pernah.

18. Apakah Bapak 5-bu selain mendapatkan makanan irtama' ju-
ga mendapaukan makanan tembahan kacang hijau '
Jawab i oo ye

b. t,idak
kalua Ya, sekali berapg 3.. c..o.'..."

19. Apakah Bapak ribu juga pennah diberi makanan' tambahen

berupa sneck ?

Jawab ? E. ya

b. tidak
kalau yar sekali benapa 3

20. Apakah Bapak 'ibu mendapatkan pakalan dari petugas

SThl seeara rutin o

Jawab I B. ya

b. tidak.
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21.

22.

21.

24.

z5:

25.

27.

Ka1au ya, jawab pertanyaan benikut z

Berapa pasang setahun 2
Jawab 3 ...... pgsang.

Bagaimana dasarnYa q

Jawab Z E. sangat baik
b. baik
c. kunang balk
d. bidak baik

Bagaimena dengan motif 'conek;1Ys +

Jawab i o. sangat baik
b. baik
c. kurang baik
d. tidsk beik

Dan bagaimana pula dengan tuntingnya '
Jawab i a. sangat beik

b. baik
c. kurang baik
d. tidak beik

Apakah dengan jumlah yang diterima itu mencukupl o

Jawab : a. berlebih
b. cukup
c. kurang
d. tidak cukuP

Selama berade di STI'I, Bapak tbu menganSgap fasilitas kg

sehatan yang diterima memadai "
Jawab ! a. sangat memadai

b. memadai

c. kurang memadai

d. tidak memadai.

Apakah kesehatan Bapak /ibu pennah diehek oleh petugas

kesehatan yang didatangkan oleh petugas STW +



57

Ja.wab i I c

'b.
Va

d.

seIaIu
sering
j anang
tidak pernah

28. Sekali berapa petugas STi,I mendatangkan petugas kesehat
an untuk memeriksa kesehatan para 'dBS ',
Jawab!E.1xsebulan

b. 2 x sebulan
c. 5 x sebul-an
d. 4 x sebulan.

29. Sepengetahuan Bapak /ibu, kalau ada 'r,lBS yang sakit apa-
kah petugas sesana berusaha untuk mengusahakan 'p'engo-

batannya o

Jawab : a. se1alu
b. sering
c. jarang
d. tidak pernah.

70. Selama berada di STW ini ap'akah kebehatan Bapak ribu
merase terjamin o

Jawab : a. sangat terjamin
b. terjamin
c. kurang terjamin
d. tidak terjamin.

J1.. Sekali berapa' dlberikaa bimblngan mental keagamaan ke-
pada Bapak /ibu 2

Jawab : sekali

12. Untuk bimbirigan kemssyarakaban diberikan petugas seka-
li berapa c

Jawab: sekali

J1.. Seiain deri birnbingan keagemaan dan' bi"rbingan kemasy€-
'i

rakatanr Bapbk 4lbu juga mendapatkan blmtoLngan mental
maselah pribedl, bi-1a dllakukan blmbin,3an ini a
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Jawab :

Apakah materi bimbingan dan pembinaan mental itu dapat
menambah keyakinan Bapak /ibu ?

Jawab 3 s. sangat menambah

b. menambah

Gr kurang menambah

d. tidak menambah.

Apakah materi bimbingan!embinaan mental itu dapat me-

nambah ketenteraman hidup hari tua Bapak tbu ry

Jawab ? o. ssngat menambah

b. menambah

c. kuarng menambah

d. tidak menembah

Dalam satu tahun terakhir ini keterampilan yang ber

sifat ekonomis produktif apa saja yang Bapak {-bu pero-
1eh e

Jawab i a. d.
b. . .. .. a... .. .. a.. e . o a .. .. ... . .... ..

f . .....

17, Keterampilan yang diusahaken dalam setu tahun terakhir
ini e

Jawab 3 g. ........ o....... d.

b. .. ....... o...... €. .

C. ... ... ... .... ... f .

38. Apakah keterenpilen Bapak ribu merssa bentambah dalam

satu tahun terakhir berada di STW ini o

Jawab . a. sanget bertambah
b. bertembah
c. kurang bertambah
d. tidak bertambah.

39. Apakah kegunaan keterampilan yang Bapak /ibu miliki se-
ksrang ?
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Jawab z eo

b.
C.

menambah penghasilan
sekedar pengisi waktu

40. Selain pembinaan di btas apakah Bapak zibu . memperol'eh

ienis&entuk pembinaan yang lain dari petugss STW c

Jawab : Kalau ade berupa pembinaan :

8.

b.
c.
d.
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DEPARTE},IEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAANINSTITUT KECURUAN DAN ILFIU PENTOTOTTAN PADANG

!&itr&titr&rc P u s A T P E N E L I T I A Nt-t+e&++++!++ ++4++tu++ tL+++e+ &&+t++ !++++cr&&e++++Q+t

Hffi: z 7!Q/Prs7'He/4'L'L/Lesz I Asustus Leez
Hal : Mohon izin untuk rnengurnFul k En L

data penelitian

Kepada Yth. Bapak Guhernur KDH Tk- IProvinsi Sumatra Baratup- KepaIa Direktorat SosialProvinsi Sumatra Barat
Padang

Dengan horrnat,
Sehubungan dengan surat Dekap FIp IKIp padangtangga 1 ?9 Jur i L99" io*o. i754 /pr37 .H4/Frp/N/ L9?2,prihal tersebut pada pakek surat ini, dengan ini kamirnohon ager Bapak sudi rnernberi izrn p*n*titian kepada:Narna :Drs.Djusrnan
NIP : 15159A995Jsbatan : Dosen FIp IKIP pedanguntuk rnengufiiFrulkan date dalarn rangk. menyelesaikanlapoi-an peneiitien i

: STUDI TENTANG PELA./ANAN YANGDIBERIKAN 0LEH PANTI I,JERDHA TERHADAP
ORANG TUA JOI1PO DI SUHATRA BARAT.

: 1. Sasana Tresna Werdha (STW) SabaiNan Aluih Sicincin Kab. padang
Pariarnan

2- STIJ Kasih Sayang Ibu V Kaum Kab-Tanah Datar

Atas perhatian
terirna kesih,

dan ker j asarna

Judul

Lokasi

t{aktu : 1 Agust. s.

Pol itik

d, 51 Bktober t99Z

Bapak, karrii rnengucapkan

lolK4ry
Erli tltL e la,

f

,!

;I

Zainil, f'|.A.
1301A70ElEtTernbusan :

1- Re'ktor IKIP padang
2- Dekan FIp IKIP eaiang5- Bupati HDH Kabupaten padang pari
1. Elupati KDH Kabupaten Tanah Datar5- STtt Sabai Nan Aiuih Sicincin6. STt^t Kasih Sayang Ibu V Kaum Kab.7- Penetiti yang be,rsangkutan-

I
+

it

Sman

Tanah Datar



Lampiran III 71
F']'I{ERINTA}I PNOPfl.ISI DABRAII Tt}IGIglT I SU{\E)RA Ij^RAT

DIREKTCIR,\T SC'SIAL POLITTK

Al.amat : ,Fa1an Jenrl,,lludiroan No.51 - padan6 r el:p. 26fi6 P e e.L99-2-tL25.

R ENDA
No /6+q UII {rl:

rzrN,**rilrI,,htnh[,i*/.**,
Kaoi Gubernu:r Kepa'la*.Daera} Tr.ngkat r srrnEtera Barat, setelah r:rerryolaJari

eu:'rrt Hsp6la Fuaat Penelttlan IHIP Padang'No.710,,pTll .Hg/tr.t.l./Lggz tong-
gsl L Agustus 1992 perthal mohon lzln penelltlanl
ct::rgan ini menyatakan tidak keboraton atas naksud. malltk=ynaknn penelitlan di Dacrah
Sumatcra Barat yang dilakr:kan olch :

I'tama
Eempat/Tan6ga1 lahir
Pekerjaan

Alanrat
Ilomor Kartu Idcntitas
Makdudr/ ?ujgan peneli tton

Lokaei / Tewat ponclitlarr

tlaktu Pcnclltian

An65ota

dcnrnn kctcntuan scbagai bcrikut

Sospol di Jal<arta.
sunbagut dlJ" Ltan Rcr:r O)Z,/Wirabraja .di Padan G.4. tiapolda Sunbar di Padan6.

5.,
6.

i(ajati Sr:nbar di
lic lua ULpPEDA ?lc "L lr c/p-Suxbar di

Padang.

7. Pcrirbantu Gubcrnur

! DRS. DJUSMAN.

! 8e1 Plnang r I September 1956"
: Ooaen IHIP Padang.
: Slnggullng I No.25 Lubuk Alung.
: Nlp.13159A995.
: Pengumpulan data dengan JuduI n'STUDI TENTANC

PELAYANAN YANG DIBERII{AN OLEH PANTI IdERDHA TE&
HADAP ORANG TUA JOI.IPO DI SUMATERA.EARAT't.

:- Haburaten PEdang Parlaman dan Kabi:Tanah Dataro

: I Aguatua s/d. 31 Oktober 1992.
: Drs.Agusnur, Dra.trllrdatul Atnl.

Pado.rg, g Agustus 1992.-
4 IX.r BAF,\T

POLIm(,
ngamsnan,

art
rL

4 I
Padaug. Pe-iir f,or Nlp.010025?82o-

f:" Iit+ boloh ncnyi-rrpcng dari kora.nglca scrta tuJu,:n oonolit.2" *embcriiJ,,r.*-i*a;t'iso,, "il; 
-fi;;J *:"ilim l$illf;rraksa'arca,rlya dc_n6an monunJulccan surat-surat_kctoralrgan lrant{ bcrruLrrrfrn dcngan itu; scrta ncra-porlccn diri scborunr mcningEalkan aaciltr po"iriti*-y"'G"a. pE{DA sctcrqr.:t.J' llcrrratr:iri scmua pcratyr* tra;;"i;h aan ncngho'r,"ii "jlt istiadat scrti kobi5ak, 6:rna9n nasSrarakat sctcmpat. e eer uu 

^u,J.il' l'lcnEirjnkan Laporan-hasLl pcncll-ticonJ.a acbarqml< 2 (dua) cke kqrado Gubcrnur K<ilr.Tk"r surbar cq' Kadit sospol ar" iGrt"). ck-s kcpada Bupati,/wal(o KD* ybs.5' Bir'. tcrJadi icnvi*pane;7;;r-"d.; 
lerhadap r.ito.turi'-tersobut rriat,:s, maka -surat rcl<ononclacl ir,-t afon'a:.caiit keobofi.

Dcnikian u*ot "or.o*ffir'if poncrit:.ary'survey i.ni dibcril<an rccpad.eyon6 bcnc*:ngkutan unt,l< d.apat aipo"nr olch yang bcrkopontingan clireena perlu._

-lGPAnA : ybs- t'
J-

TEI.IEUS.I}I :

i. ."""**= cq.Di$cn2. I(.-'bua BTKORST/iN SD

8" Bu potl Hdh Tlng
t/ilayah J dkat II Pod E;rro,onanI

an9
9.

10. Bupatl Hdh Tlngkat II Tanah Datar.
lil" HepaIa Pusot Pene]1t1an It{Ip padong.

A r s 1 P.---

i'ir jl,. lii ;"r;" 1 Jrj;:i.1.'t.,.i lAt{/.\/lli

jilli:' i)ri\.tr,rI

BIRiIiICIIilI



Lamoiran I V
-T,r.jIIEKINTA 72H KABUPATEN DAERAH TINGKAT II TANAH DATAR

KANTOR SOSIAL POLITIK
J!n. Pramuka No. I0 1'elp. 29 Batusangkar 27219

,, SUR.{T KETERANGAN / REKOMENDASI !,

Nomor :B .o7o/33t / Sosp,ol 1YII,I12

l(anri Bupati l(cpala Daerah Tingkat lI Tar,ah Datar, setelah niernpehjari dan nrenrperhati-
karr strrrt r Gubernur Kdh Ik.I Sunbsr Nonor I B.O7o/L64+/Sospof/Vfff/1992r targC-al I egus-

ttrg 1992 tentarg izin nelaksanakon penelLtian / surYey.

Dcngan ini mcuyatakan tidak keberutun rtas nrrllsutl untuk nrengadakan penelitian di Dacrah
Tingkat I[ Trnlh Datar, yang dilakukan olch :

Nama
Tempat I langgal lahir

Pekerjaan
Alamat
Kartu ldentitas

Maksud dan obyek pcnclitian

Lokasi penelitian

Waktu penelitian

Anggota peneliti

J.

Xcprda yang bersaDgkulan :

Tembusan : Yth, Sdr.

l. Kapolrcs T:rnalr Datar cli Batusangkar
2. Dan Dim 0307 T. Datar di Batusangkar

3. gg6sf, l,irra }iaun di r,fura ilauu.
.1. r(ektor Iii.P 9ada:13 rii :radang.
5; Dekan fE triII ladaug di !ad.ang.
6' STi{. Kasj.tr Sayang Ibu V Kuun d'i Li-trtl Katn.-
7.^rsip.-

Drs. Djusaan.

!jgi.!ina!€, I SePteuber 1955.

D,oseq IKIP Padang.

Si4gduling No.25 t ubuk ^1'rn8.
rlr.IlI59trJ9 5.-
Edllcu,lDuLdl{ Ddt'r .Dr.il{$a}l JLIDUL n 5'IUDI Inl{t'd.t{C }tlLAIdllali
IaNC Dldddl}\dr Ui,.dH l.$ltl EttBrtt{,r TEiuiil)dl Otta}:lo'Ji"ua Jtt[
!0 DI sLjHalrltta BrrLn'll rr.

Kec.Lina faun (abupaten tanah Datar.

I irgnstr.s s/d 'rt o}ctocer ig92- .

Drs.agr.rsnur, Dla.;{irrl,atul liLi.

Dcngan ketcntuan sebagai bcrikut:

l. Tidak bolch mcnyimpang drri kr:rangka penclitian sebagaimana tclrcllttt diat.ri

'1, lvlembcritalrtrkan kcdetengan scrta m3ksud rpcrrelitian ,vaug akan dilak;lnukan dcrrgarr tnctrurrjukan surat-surat
kctcrr.ngan 1'an;; berltrrbugarrrr rlen'4au iru licpada Pcmerintalr sctcmoat dan melaporkan kcrnbali rral'tu ukatr

bcrangkrt.

3. \,Icnratulri scrnu:r l)cratur'illl ,vang ltcrlahrr dun mcnglrorrnati r.dat istiarl;rt s€rca kebiaraau trtasvalakat sctcmPat.

.1. Ilila tcrjadi pcnyimpangan / pelanggaran :crha<lap ketcntrurn-kctcntrran t(rselrut diatas rnaka surat kcterangan /
rckomcndasi irri akan DIC.\BUT kenrbali.

I rrgustug 1992Surat kctcr;rrrgan / rekorncrrrlasi ini diberik:rn / bellaku mtrl:ri tartgai

sarnpai t:rnggnl JI adustus 1992. ':'1b

B,\T"U:SA.\-GKAR, 1I rigustus 1992

DAERAII TK. II TANAH DATAR
SIAL POLITIK

'1,. Z\
l'.t{ .D; +9052
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PEIERII{TJ-II KABI'PAIE{ DANRAH TINGKAT It PADANG PAR]jI,IAN

KA}ITOR SOSIAL FOLIIIK
Jalan Bgd"Aziz Chan llo.72 1eLp.91215 Friaoan

NaEa
Tempat / tanggal LllLir
PeI:erJaan
A I aBa t
lttomor l6rtu identitas
i.lal<sud / obiek penelitian

. n1AI KEIERA}ICAI{,/REI@MBIMSVOTSPrySN,ST

Nouror : R.o?o/ i!? 3/sospoVyrtT /199"
lhmi Bu-rxrti K-eps.La Eerah Tingkat II Edang,/Pariaoan, berdasarlan Sr:rat Keteranganz?ekomc
dasi _Gubernnr KepaL' Daerah Tk.I hopinsi Sunatera Barat Nooor $.9?O/'t6t+4 /Sr;,sgotftgalgrgaI B Agustus 1t!Q, tentarg pernohonan penelitian dengan j-n-i ne$ratakan tidak keberatin
atas n:aksud nelalulcrn penelitian yang diLal<ukan olah :

Lok"asi penelitian

DRS.U'US{AN

Sei.Piseng,/ 1 Septenber 1956

Do6en IEIP Padaug

sinsgulins I No.15 hhrk Alusg

Nip.1l1!98995
PebeuE[IdaE data dengan Judru n $Intr IEN-
DA.I{G PELAYAMT{ IA}IG DISEIKAT OI,EH PAIITT -
YBDA MEADAP ORAI{G IIIA i'OMIO Dt SIMATERA
BA.RAT I"
f .xelamtan aE1f .inae LinsLur,g
2.lhntor Depsos Tk.II FadaDg Friaua;1 .

t'/aktu penelitian
Lnggota penelitian

- 
Kepada : Yarig. b:13$.h" .
TE4BUSrltl : clis .mpailcan dengan horroat

: 12 A€uEhrs e/a Tl olcober 1992

: Drs.Agusaur, Drs.l{irdatul Aini .

,lengan ket bagai 'rikut I

1. fidak bol.c.- -.enyicrpara5- ciari kerangla penelitian sebagaimana tersebut diatas .

2. ilemberiti.rtr lieCs.tangan serta n'aksud penelitian yang alcan dilatn'L-a1 dengan oenurrju.- 
-.1rat - suret keterangan yang berhubungan dengan itr.r, serta orelapor-kan diri sebelum mL.---tk

gal;L;en Daerah penelitian kelnda Kepala I'.antor Sosial Politik l6hrpaten Padang Pariar:ran .

J" iienatrohi scunra peratulan yang berlalsr serta menghormati adat istiadat serta kebiassa::
uasyaralcet cetenl:at .

4. Mengiricrlcan liiooran/rasi1 perelitiannya sebargrak 2 (dua) exanrplaar kepacla Gubennr-
Ia Daerah I'k.L Propinsi Suoatera Barat Cq.l(epala Direktorert Sosial Politik dan 'i t:
e:camplaar kepada Bul,ati Kepala Daera.tr Ti<.II P;riang Pariauran Cq.KelaLa Kantor Sosir I

til: .

l. Apabih terje.di sesuatu terhadap ketentuau - ketentuan
diatas, nalca surat Ket i ini alcan dicabut kernbali .

an , 12 Agu.stus 1WZ

An PD/ tt* t

Po1itik,

-'t{IP .4
.Gubertur Kepala Daerah Ik.I hopinsi. Sunatera
Cq.lbpala Direktorat Sospol di kdarg .

.Penbantu Grbenrur- Wilayah II di Fadang .

.f'epala Plrsat penelitial 1K1p padang. .

.Dan Din O]OS PBdar€ Fariaoal di pariaman .

.Kapolres Pa@ng Fariaoan di h.riaaan .

.f€pala I'ejafssao Negerl Eria.mae di Pariaoau .

.Caoat exlf .Uau finshrii di Sicinciu .

.Ikpa]a lhntor Departeaen Sogial Tk.U padans Fariaoan di pariaoan

.Arslp

1

2
1
4
5
6
7
8

9
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IEItrUIITIE KIJI'PITff AA}TI.qE EIIrTI]EAT II TET.III D1ITR
sElE.sitel iii,+r.cr lcct;.[TiiY r[l{r- KAU![
JlJ,rfr ,gJtrtrRvrtJt 3.rIgSAIqrE 4 zj.?gf-r.T.663

[ocrcl
Larafrlsa

lesltrst

t o7o/+8rtn2 Ll;.E 3*r,:r s u lgtrE:trs Ln?--.
| - Kolatla
: I@ Eth.gIl.trea1s Sm &dI SaycrS Itnt.rd

Srr-Jag
Dangea lrooat;

5€tr{Ess{rs errat liqrals IGBbr $dal lolitik X&rpgtal I,-dh
Dotl +,€E€Bal il .t8lrstlE Lf)Z YoJ.OTOf]}ST/scgaL/'tEt42 perl-uat ;
yrrru-i rr*nv, cl.oegu pohek a=et dl etf .

Iegur rnt kant salpolka ks.(.roda, Si,'Cara tehra hs€i1 IXGP PaF

dgr6 sEa nengedah;r per.alild.or dl torpsl 
=ta:d-ge 

uc*ggrot r SIIIE,

T$m_fro !EId)fiI;.6r Ij[O III3EAIr.1IT Or^E: PAl$'r ![n:E.t r.II;,U)AP OA^UIq flIA
jcl,.|f',a DT s1-frf$,!RA.3Alt.tt hos dfldo.Ikan oldr I

l{ rrc c
ler,"r ct7'tgi. Iri':tr
fcl:eeJr eqr

ilrrlrct
.rErgtote. Pcrelitl

tlHr$tYd . w .a--rv 9Br a

-. 

rtJr. rapal'l'4tati i'dh,. *, -rr trrr.b art""
^ 

I ^ + -- -r -. -. ..--l --l t:-.: : 3: l-v/ .{ r.:r't.ir' Scsla). r"oijti.lr..

2. Tth. Sd:.'. ?.trqplka 1'{ ma Kdrn-

3. f+.ii. E1-:. Taag }e==c''6Blioi.

4. _ Al s i

Dcs. Dnn@-
Srii Pinsuit ,1. Sei,teubes 1.956,

nqrca IXf,P ?r'dar{,i.

$Jng.rIJr:6 Eo. 25 fuhrk eiroA.
&'s, AGISfI,IST I.'a- i&gDAroL .{trIr.

th"iuk itu klranye Seordara c,:;et ncrc):rr,',u. dei=rr =oagkg 
peaelttlecr "

terscbrt ;cbii€6:r iraellitiun tc}rk:ana, t!,ca;:n 'r,dk '16 J+'dtg eElrr ire-
na]{'ilg1 snrl- t;=S6al 1 -lir1r.stu n/i 31 0}rto}ze 199?.

. Denllr.e;tlsh lcc;rl Ers{lCF-$ ta'rilc'ls. 9au{fa uefi;k d.Lrel'luri1.-

rn

a'+

7,1!fr4 n
lEalt^ D[['.!rtrIP OL0O90O47.

,.1:..

/tJI
.A
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, r.o?o I tol ltorwttl992,- lllolaolnl f3 fSrdu8 l/92,-
| -t-

r Irtl teaclltleqTtung.-
Iogeilrt

fth. Sdr. Iepc,le SEI. g8fd. tra XLutL

Elo1rola

it1- sro.rrcrr,-

Det sr lornrtl : ' :

lordr^rerIrl aortt dcrl Eelnaaoqnl tr t. Drtl.II teiteur iof-*
loror r 7. u.oloE?I-zlaorloVfi].Ill;ggz t.tasd L2 &ultus L992 atE

ler!81 dcagg lctereagq/tc&oodrsl ilr,rl Oubernul ldh.. :Et.I Etnstor-
lr,rtrt xo. ,,o7oh644horporr/Vrr$992 tE5e3r I latusr;ui 1992'rtcatgrg -
peraobora, geaelttterl terranr lEl lIla drtelS gaitr rrudrn yrltu I

f i E a iEl'LfElJf,.
lapet fg. lchtr t Sulrll ltsug / t lcatoru 1916'

F o I r r J I r a t' Dorm IfU tadelis'

l 1 eu r t t BlrsSdlrcI Xo. 25 Eulnrklluar.-

fefsua/ofJ.ts tor.lltls,a ?@a:ncDulca drt acAE JuAul t r

]ffiffiffi##H#
uI BU{rIlBr tl8A8 h' 

.

I,ol€lt lmellttao t -Icoenrtdn 2f U'6.n'!1rgbr6.
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